‘_—_—_—__——_—-_

PREFERENSI KONSUMEN DALAM MEMILIH PASAR
TRADISIONAL DAN PASAR MODERN
(STUDI KASUS KEC. PANAKKUKANG KOTA MAKASSAR)

Oleh: *L{’_H"__‘

: e
EKA MARPRADIFA 5#¢F~‘~-€aj
A111 04 015 MHAR

JURUSAN ILMU EKONOMI
FAKULTAS EKONOMI
“ UNIVERSITAS HASANUDDIN
MAKASSAR
2009

Vil



W

PREFERENSI KONSUMEN DALAM MEMILIH PASAR TRADISIONAL DAN
PASAR MODERN

(STUDI KASUS KEC. PANAKKUKANG KOTA MA KASSAR)

EKA MARPRADIFA
A TIT 04 D15

SKRIPSI

Diajukan Untuk Memenuhi Sebagian Syarat Guna Mencapai Gelar
Sarjana Ekonomi Jurusan llmu Ekonomi Pada Fakultas Ekonomi

Universitas Hasanuddin Makassar

Disetujui Oleh:
Pembimbing 1 Pembimbing I1

ke

MNurhaena hiiar. SE, M.5i
NIP : 132 205 413




KATA PENGANTAR

Assalamu’ alaikum Wr.Wh.

Syukur "Alhamdulilah®, dengan segala puja dan puji kami
panjatkan ke hadirat Allah SWT, karena hanya atas izin, rahmat dan
hidayah-Nyalah, sehingga penulisan skripsi yang berudul “Preferensi
Konsumen dalam Memilih Pasar Tradisional dan Pasar Modern (Studi Kasus
Kec. Panakkukang Kota Makassar)” dapat terselesaikan sebagaimana
diinginkan untuk digunakan sebagai salah satu syarat untuk mencapai gelar
Sarjana Ekonomi (SE) pada Jurusan limu Ekonomi Fakultas Ekonomi
Universitas Hasanuddin.

Pada penulisan skripsi ini, tentunya bukan suatu karya ilmiah yang ditulis
secara "mandiri® ada banyak pihak yang turut memberikan kontribusi penting
bagi penulisan skripsi ini, baik itu dari sistematika, struktur, kualitas isi serta
konsistensi penulisan skripsi. Untuk itu penulis banyak menyampaikan
terima kasih kepada Drs. Hamrullah M.Si dan Nurhaenah Bachtiar SE,
M.SE, selaku pembimbing | dan Pembimbing Il yang telah banyak
memberikan arahan dan masukan yang konstrukfif pada penulisan skripsi
ini, selanjutnya penulis juga mengucapkan banyak terima kasih kepada;
1. Ayahanda Rasyid Abu dan lbunda Sudarmi Alibas yang sepanjang
hidupnya mencurahkan kasih sayangnya dan setiap keringat yang
dikeluarkan hanya untuk pendidikan keluarga serta memberikan

motivasi.
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2 Saudara-saudaraku, tidak hanya menjadi adik namun seorang teman
yang selalu memberikan dukungan moril bagi penulis.

3. Ibu Prof. Dr. Hj. Rahmatia, MA selaku Ketua Jurusan limu Ekonomi
yang telah memberi izin kepada penulis melakukan penulisan skripsi
serta yang telah membimbing penulis dalam penyelesaian akademik
selama menjalani masa perkuliahan di Fakultas Ekonomi.

4. Bapak. Drs. H. Abd Hamid Paddu MA selaku penasihat akademik,
kata kata filosof beliau banyak menjadi inspirasi penulis dalam
memahami dan menjalani kehidupan akademik.

5. Segenap pimpinan, Dosen dan seluruh Pegawai Akademik Fakultas
Ekonomi Universitas Hasanuddin (P’ Parman, Bu' Sri, P' Akbar, P’
Malik, dan P' Marsus serta yang belum sempat disebutkan satu
persatu), yang telah memberikan bantuannya dalam mendidik dan
mengarahkan penulis selama menjalani masa perkuliahan di Fakultas
Ekonomi.

6. Pimpinan beserta Staf BPS Makassar, Desprindag Makassar,
Balaikota Makassar dan Kantor Kecamatan Panakkukang serta
masyarakat Kecamatan Panakkukang yang telah membantu dan
melayani penulis guna memperoleh data dan informasi selama
melakukan penelitian

7 Buat anak-anak Musketers 04, Muswar ana gagahnya sidrap“kalo bisa
perpanjang itu kost-2an ta spy ada t4 transit minum es kelapa muda®,

Nurlela Alwy “thanks atas bantuanx dalam penulisan skripsiku, lela skr
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12.Hatumnuhun K'Susi dan K'Rully yang telah banyak membantu selama
proses penyelesaian skripsi maupun studi ini
Kepada mereka semua penulis tidak akan pernah sanggup
membalasnya dalam bentuk materi, hanya doa yang penulis panjatkan
Kehadirat Allah SWT, semoga jasa dan budi baik mereka mendapatkan
imbalan dari Nya.

Akhirnya, meskipun skripsi ini telah disusun sedemikian rupa
menurut kemampuan dan pengetahuan penulis untuk memenuhi  kriteria
suatu karya ilmiah, namun penulis hanyalah manusia biasa, yang tentunya
tidak luput dari kesalahan, kekurangan serta kelemahan. Kritik dan saran
yang sifatnya membangun, sangat penulis harapkan demi kesempumaan
skripsi ini.

Semoga skripsi ini dapat memberikan manfaat untuk perkembangan
dan kemijuan iimu pengetahuan, khususnya dibidang ekonomi di masa yang
akan datang dan dapat membantu para pembaca yang merasa
berkepentingan terhadap masalah yang dibahas dalam penulisan ini.

Harapan dan doa semoga di Ridhoi oleh Allah SWT, dan semoga
skripsi ini bermanfaat untuk kita semua, Amin.

Wassalamu' alaikum Wr.Whb.
Makassar, Juni 2009
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PENDAHULUAN J

A. Latar Belakang

| Pasar adalah tempat bertemunya pembeli dan penjual yang
terhubung satu sama lain dengan hubungan yang erat, baik yang dikelola
pemerintah daerah atau swasta, tempat pedagang secara teratur dan
langsung memperdagangkan barang dan jasa (Sugiario dkk, 2002). Pasar

berkembang secara alamiah dalam masyarakat karena kebutuhan individu

atau perorangan berbeda, persis sama atau serupa, serta tidak ada habis-

habisnya. Adanya pasar yang menyediakan beragam jenis barang, dan

jalur pemasaran (distribusi) yang singkat mengakibatkan harga-harga

barang dipasar murah. Sehingga memudahkan masyarakat unfuk

=5

memenuhi kebutuhannya, mulai dari bahan-bahan pokok, sayuran, buah-
buahan, ikan, daging, barang-barang kebutuhan rumah tangga, hingga
tekstil pun tersedia.

Pada tahun 1970-an, masyarakat sudah mulai mengenal istilah
pasar ftradisional. Indonesia sebagai salah satu negara yang berada di
jalur khatulistiwa, dengan komoditas pertanian dan perkebunan yang
menjadi produsen utama yang kemudian menghasilkan sejumlah pasar
tradizional di Indonesia lebih dari 13.450 pasar dengan jumiah pedagang

berkisar 12.625.000 orang (www._appsijatim multiply.com, 2006), dimana

jumlahnya sangat signifikan dan sangat strategis dibandingkan dengan

total pelaku ekonomi lainnya di Indonesia. Pasar tradisional selalu menjadi
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indikator nasional dalam stabilitas pangan seperti sembilan kebutuhan
pokok. Kelangkaan beras di pasar misalnya, menyebabkan pemerintah
kalang-kabut dan dapat menjadi ukuran kinerja para menteri bidang
ekonomi. Pasar tradisional di seluruh Indonesia masih merupakan wadah
utama penjualan produk-produk berskala ekonomi rakyat seperti; petani,
nelayan, pengrajin dan home industry (industn rakyat). Puluhan juta orang
menyandarkan hidupnya kepada pasar tradisional.

Perkembangan pasar tradisional di Indonesia mengalami
i kemunduran, hal fersebut ditandai dengan semakin banyaknya

pemerintan daerah membiarkan para pemodal membangun ruko-ruko di

luar area pasar yang lebih strategis. Akibatnya, konsumen memilih
berbelanja di luar pasar yang lebih terang dan lebih bersih. Pedagang pun
lebih memilih area kaki lima di luar daripada berjualan di dalam kios-kios.
Selain itu kurangnya perhatian pemerintah terhadap revitalisasi pasar juga
merupakan penyebab utama kemunduran pasar tradisional. Menurut hasil

survei AC Nielsen (2006), masalah mendasar yang dikeluhkan konsumen

i Y . e ) e i e e E

adalah tempat sampah (63 persen), kotor (60 persen), bau (47 persen),
' panas (29 persen), tidak aman {14 persen), dan produk kurang higienis (6
persen), hal tersebutiah yang menyebabkan masyarakat beralih ke pasar

modern (www.FaisalBasri.com. Ritel Tradisional Vs Ritel Modern, 2007).

Berbanding terbalik dengan pasar tradisional, perkembangan pasar
modern dalam beberapa tahun terakhir ini relatif sangat pesat. Hal itu
bermula dari Keppres No. 96/2000 tentang bidang usaha tertutup dan

terbuka bagi penanaman modal asing. Dalam regulasi tersebut, usaha
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perdagangan eceran merupakan salah satu bidang usaha yang terbuka
bagi pihak asing. Bagi pedagang besar intemasional, kebijakan tersebut
jelas merupakan peluang yang sangat menjanjikan, karena Indonesia
mempunyai pasar yang sangat potensial. Hingga saat ini tidak bisa
dipungkiri bahwa setiap kota kecamatan telah berdiri dan muncul pasar
dengan pola pengelolaan modern seperti mall, town square atau trade
center sebagai pusat perbelanjaan dan perdagangan. Jenis pasar modermn
ini telah memusatkan modal pada satu orang atau kelompok dagang
dengan kekuatan modal besar. Pasar modemn ini mampu menyediakan
segala kebutuhan dengan harga yang relatif tidak kalah dengan pasar
tradisional dari segala jenis barang, dengan kualitas bisa lebih baik serta
merta merubah orientasi konsumen. Kebijakan ini langsung menimbulkan
surplus transaksi oleh konsumen, misalnya dengan berbagai strategi
I diskon dan pembelian barang langsung kepada produsen, menyebabkan
harga jual produk di pasar modern kadang lebih rendah daripada di pasar
tradisional. Fakta ini tentu berimbas pada biaya yang dikeluarkan oleh
konsumen ketika berbelanja di pasar modern skala besar lebih rendah
dari berbelanja di pedagang eceran tradisional (baik di pasar tradisional
| maupun di sekitar tempat tinggal masyarakat).

Hal tersebut merupakan awal yang membuat persaingan dalam
perdagangan ini menjadi tidak seimbang dengan usaha kecil atau dengan
pasar-pasar tradisional selama ini yang menjadi pusat perbelanjaan
masyarakat, Berdasarkan Survey AC Nielsen menemukan fakta, bahwa

pada tahun 2004, kontribusi pasar tradisional sekitar 63,9%, menurun dari
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tahun sebelumnya yaitu 73,7% (2003), 74,8% (2002), 75,2% (2001), dan
78,1% (2000). Pertumbuhan pasar modemn (termasuk Hypermarket)
sebesar 31.4%, sementara pertumbuhan pasar tradisional -8,1% {SWA,
Edisi Desember 2004) Dari sumber APPSI (Asosiasi Pedagang Pasar
Indonesia) sendiri di Jakarta ditemukan bahwa setiap tahun terdapat 400
kios di pasar yang tutup. Kondisi ini terjadi juga di kota-kota besar lainnya.
Serbuan hypermarket dengan dukungan kekuatan raksasa dibidang
permodalan, sistem dan teknologi serta penerapan praktek bisnis yang
tidak sehat berhadapan langsung dengan pedagang pasar tradisional.
Hampir semua pasar tradisional mengalami penurunan omzet sampal
75%, sehingga terkadang berdampak pada di likuidasinya sejumiah pasar

di Indonesia,
Semakin tingginya pembangunan pasar modern yang seakan
tumbuh tanpa kendali cukup ironis, dan memberkan dampak negatif
terhadap keberadaan pasar tradisional dan juga para pedagang pasar
tradisional itu sendiri, dan membuat pasar tradisional tidak dapat bersaing
(www.smeru.com, 2008), dimana pedagang pasar tradisional merupakan
' tulang punggung perekonomian nasional, sebab melibatkan jutaan
pedagang. Di satu sisi, pasar modern dikelola secara profesional dengan
fasilitas modern yang lengkap, sementara pasar tradisional masih berkutat
dengan permasalahan yang klasik seputar pengelolaan yang kurang

profesional sehingga terus merugl.
Kehadiran pasar-pasar modern ini membawa multiefek bagi

berbagai sektor kehidupan, pasar modern dengan format swalayan adalah
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cara pelayanan yang dilakukan sendii cleh konsumen dengan
menggunakan keranjang jinjing atau peralatan lain (kereta dorong) yang
telah disediakan, format ini telah menarik banyak konsumen dengan
memenuhi kebutuhan mereka dari one stop shopping dengan harga
murah sampai kenyamanan berbelanja serta fasilitas pelayanan publik
lainnya yang jauh lebih baik. Jumlah orang Indonesia yang
membelanjakan uangnya di hypermarket cenderung meningkat dari tahun
ke tahun (INDEF dan Depdagri, 2007). Harga barang di hypermarket
relatif murah, karena menyediakan barang dengan sistem konsinyasi.
Sedangkan sebagian masyarakat berbelanja di pasar tradisional dilakukan
kebanyakan untuk pelengkap karena faktor lokasi yang dekat dengan
rumah konsumen.

Berkembangnya pasar modemn dibanding pasar tradisional
menyebabkan munculnya berbagai persepsi masyarakat dalam memilih
- tempat belanja. Persepsi masyarakat sebagai konsumen merupakan

tindakan seseorang individu yang langsung menyangkut pencapaian dan
penggunaan barang dan jasa termasuk keputusan yang mendahulul dan
menentukan tindakan tersebut  Adapun faktor yang mempengaruhi
persepsi dan perilaku masyarakat sebagai konsumen terdiri dan faktor

ekonomi, faktor produk, psikologi, dan situasional.

Faktor ekonomi merupakan salah satu faktor yang sangat penting
yang didalamnya terdapat fakior pendapatan dan faktor harga. Dimana
kebanyakan konsumen berpenghasilan tetap, setidaknya dalam jangka

pendek. Jika konsumen mengurangi biaya pada suatu bidang, maka
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mereka dapat menambah di bidang yang lain (Basu Swastha, 1983).
Selain itu jika pendapatan konsumen semakin tinggi maka menunjukkan
prospek daya beli yang baik. Faktor harga yang dapat memperlihatkan
perbedaan harga di pasar modern dan pasar tradisional yang di tawarkan
ke konsumen/ adanya persepsi harga murah dan mahal di suatu pasar,
sehingga mempengaruhi perilaku konsumen (Ramdhanie, 2008). Fakfor
produk yang menggambarkan tentang kelengkapan produk dan kualitas
produk di suatu pasar, faktor ini dapat mempengaruhi perilaku konsumen,
karena dapat diihat ketersediaan produk dan kualitas/mutu yang
ditawarkan untuk memenuhi kebutuhan konsumen. Faktor situasional
didalamnya termasuk pelayanan, keamanan bela nja, lokasi terkait dengan
penelitian yang dilakukan Ramadhanie {2008), menunjukkan bahwa faktor
situasional merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi perilaku
konsumen dalam mengambil keputusan. Dimana ketiganya dapat
mempengaruhi konsumen dalam menjatuhkan pilihannya pada salah satu
pasar, Dan Faktor budaya, baik budaya si pembeli itu sendiri, subbudaya

dan kelas sosial, mempengaruhi perilaku konsumen atau pembeli. Budaya

si pembeli itu sendiri menentukan keinginan dan perilaku seseorang yang
tercermin pada instinct  dan perilaku manusia. Subbudaya yang
| mempengaruhi perilaku pembeli, dibedakan atas kelompok bangsa atau
| suku bangsa, kepercayaan atau agama, ras, daerah geografis. Faktor
yang mempengaruhi cara hidup (life styles), seperti preferensi akan
i makanannya, pilihan pakaiannya, rekreasi dan aspirasi karier. Fakftor

sosial yang mempengaruhi perilaku pembeli terutama dalam nilai-nilai
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kepentingan dan keinginannya, yang terdiri dari kelompok Yyang
mempengaruhi (refence groups), keluarga (family), dan status sosial.
Faktor pribadi persecrangan yang mempengaruhi perilaku konsumen atau
pembeli terdiri dari tingkat umur, pendapatan, pendidikan, pekerjaannya
(profesi), kepribadian dan sikap terhadap resiko, keadaan ekonomi, cara
hidup, kepribadian dan konsep diri sendiri (self concept) yaitu bagaimana
seseorang melinat dirinya sendin. Faktor psikologis yang mempengaruhi
perilaku konsumen atau pembeli adalah motivasi, persepsi, proses belajar
dari pengalamannya serta kepercayaan diri sendiri dan sikap seseorang
(individual). Faktor lingkungan meliputi lingkungan ekonomi sekarang dan
masa depan, kebijakan pemerintah, perkembangan teknologi, keadaan
politik, dan tingkat persaingan industri. Faktor antara pribadi yang
mempengaruhi  perilaku  pembeli  terdiri dari perbedaan status,
kewenangan (authority), pertentangan dan persesuaian (Bilson Simamaora,
2004).

Banyaknya faktor yang mempengaruhi masyarakat baik di pasar
tradisional maupun pasar modem yang menyebabkan perbedaan pola
perilaku  konsumen. Makassar merupakan salah satu kota yang
periumbuhannya pesat, dengan jumiah pasar tradisional 26 dan pasar
modern 36 (sumber: Disperindag Makassar). Panakkukang merupakan
salah satu kecamatan di Kota Makassar yang perkembangan pasar

tradisional dan pasar modernnya lebih cepal dibanding kecamatan lain.
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Berdasarkan uraian di atas maka judul yang ingin diteliti yaitu: g
“Praferensi Konsumen dalam Memilih Pasar Tradisional dan Pasar

Modern (Studi Kasus Kecamatan Panakkukang Kota Makassar)”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas maka dapat dirumuskan pokok
permasalahan yang berkaitan dengan pembahasan yaitu:
1. Bagaimana preferensi masyarakat dalam memilih pasar
tradisional dan pasar modem
2 Faktor-faktor apakah yang mempengaruhi masyarakat dalam
menentukan pilihan belanja di pasar tradisional dan pasar

moderm

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah .
1. Untuk mengetahui bagaimana preferensi masyarakat dalam
memilih pasar tradisional dan pasar modern
2. Untuk mengetahui faktor-faktor apakah yang mempengaruhi
masyarakat dalam menentukan pilihan belanja di pasar

tradisional dan pasar modern

2. Manfaat Penelitian
Adapun kegunaan penelitian ini adalah :

1. Sebagai input (informasi) bagi pemerintah, pihak swasta
g
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maupun masyarakat mengenai perilaku konsumen terhadap
pasar tradisional dan pasar modem di Kota Makassar.
! 2, Dapat dijadikan sebagai bahan referensi pada penelitian yang
, relevan dan bagi pihak-pihak yang berkepentingan.
3. Bagi pembaca, hasil peneliian ini diharapkan dapat
memperuas wawasan,
4. Bagl penulis, hasil panelitian ini akan menambah pengalaman
keterampilan dan pengetahuan dalam melaksanakan penelitian

sekaligus merupakan suatu latihan penulisan iimiah dalam

menyelesaikan studi di perguruan tinggi.
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BABII

TINJAUAN PUSTAKA

A. Pengertian Pasar

Pasar dalam pengertian umum yang dikemukakan oleh (Wilson
Bangun, 2007) berarti tempat bertemunya penjual dan pembeli. Pasar
dalam ekonomi berarti konteks pertemuan antara penjual dan pembeli di
pasar dipengaruhi oleh struktur pasar yang dihadapi penjual dan pembeli.

Defenisi pasar secara luas menurut W.J. Stanfon {1978) adalah
orang yang mempunyai keinginan untuk memenuhi kebutuhan, uang
untuk belanja serta kemauan untuk membelanjakannya. Dari defenisi
tersebut dapatiah diketahui adanya tiga unsur penting yang terdapat
dalam pasar, yakni: orang dengan segala keinginannya, daya beli mereka,
dan kemauan untuk membelanjakan uangnya.

Interaksi yang terjadi antara penjual dan pembeli akan menentukan
tingkat harga suatu komoditas (barang atau jasa) dan jumiah komoditas
yang diperjualbelikan. Pasar dimana penjual dan pembeli melakukan
interaksi dapat dibedakan menjadi pasar komoditas dan pasar faktor.
Pasar komoditas adalah interaksi antara para pembeli dan para penjual

dari suatu komoditas dalam menentukan jumlah dan harga barang atau

jasa yang diperjualbelikan. Pasar faktor adalah interaksi antara para

pengusaha (pembeli faktor-fakior produksi ) dengan para pemilik faktor

produksi yang akan digunakan dalam menghasilkan barang-barang dan

jasa yang diminta masyarakat (Sugiarto dkk, 2002).
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Dimensi struktur pasar yang mempengaruhi perilaku penjual dan
pembeli adalah: (1) Jumlah dan |luas distribusi penjual di pasar, (2) Jenis
produk apakah homogen dan heterogen, (3) Kemampuan penjual untuk
mempengaruhi pasar, (4) Pengetahuan penjual dan pambeli akan pasar
yang dihadapinya, dan (5) Mudah tidaknya perusahaan baru untuk masuk
pasar.

Adanya dimensi pasar tersebut mengakibatkan terdapat tipe-tipe
pasar yang tertentu (Wilson Bangun, 2007) yaitu:

1. Pasar Persaingan Sempurna.

Pasar persaingan sempumna adalah bentuk pasar yang paling
tua. Bentuk pasar ini sudah dikenal sejak jaman Adam Smith
dalam bukunya The Wealth of Nation. Bentuk pasar ini sangat
baik digunakan oleh negara yang membutuhkan kebebasan
berinteraksi bagi para pelaku ekonomi. MNamun belum ada
suatu negara pun yang menerapkan bentuk pasar ini secara
murni. Hal ini karena secara umum masing-maing pelaku
ekonomi dipasar ingin memperoleh kepentingan tersendiri.
Pasar persaingan sempurna adalah bentuk pasar dimana di
pasar terdapat banyak penjual dan pembeli, setiap penjual dan
| pembeli tidak dapat mempengaruhi keadaan pasar. Suatu pasar
disebut berstrukiur persaingan sempurna jika memiliki
karakteristik seperti: (1) Terdapat banyak penjual {perusahaan)
dan pembeli di pasar, sehingga baik penjual maupun pembeli
tidak dapat mempengaruhi pasar, (2) Harga ditetapkan oleh
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hasil interaksi antara pembeli dan penjual atau disebut sebagai
harga pasar. Dalam hal ini baik pembeli maupun penjual adalah
sebagai pengambil harga (price taker), (3) Perusahaan bebas
masuk dan keluar pasar. Apabila barang yang dijual di pasar
dapat menghasilkan keuntungan maksimal, perusahaan
semakin banyak masuk ke pasar. Sebaliknya, bila dalam
keadaan rugi perusahaan semakin akan meningggalkan pasar.
Perusahaan tidak ada tekanan dan siapapun dalam masuk dan
keluar pasar, (4) Ada kesamaan komoditas yang
diperdagangkan atau bersifat homeogen, sehingga para pembeli
bebas memilih barang yang dibutuhkannya, (5) Para pembeli
mengetahui informasi tentang harga yang simetris atau keadaan
di pasar, sehingga para pembeli mengetahui harga dan
perkembangannya di pasar. Akibatnya para produsen tidak
dapat menjual barangnya dengan harga yang lebih tinggi dari
: harga pasar, dan (6) Mobilitas semua faktor ekonomi berjalan
sesuai dengan prinsip-prinsip ekonomi.

2. Pasar Monopoli

. Bentuk pasar monopoli merupakan bentuk pasar ekstim pada
kutub lainnya yang berseberangan dengan bentuk pasar
persaingan sempurna, Dimana pada pasar persaingan sempuna
I diasumsikan terdiri dari banyak produsen sehingga bersifat price
' faker, sedangkan pada pasar monopoli hanya memilki satu

(satu-satunya) penjualiprodusen, tanpa ada substitusinya.
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Dengan demikian pada bentuk pasar monopoli, harga
komoditas ditentukan atas kebijakan produsen monopolis,
misalnya dengan diskriminasi harga.

Munculnya bentuk pasar menopeli dapat disebabkan oleh
faktor: skala ekonomis yang menyangkut efisiensi dan kuantitas
produksi, kepemilikan atas sumber daya tertentu dan adanya
perlindungan oleh undang-undang maupun hak cipta. Ciri-cin
pasar monopoli antara lain. (1) Hanya terdapat satu
penjualiprodusen untuk suatu produk  yang tidak dapat
disubstitusikan produk produsen lain, (2) Produsen lain tidak
dapat masuk dalam industry/ pasar monopoli (tidak ada
kebebasan masuk pasarfindustr), (3) Produsen monopolis
dapat menguasai harga pasar (price maker), (4) Produsen
monopolis dapat melakukan diskriminasi harga, dan (5) Bersifat
sebagai penentu harga (price sefer) sehingga lidak
memerlukan promosi produk.

3. Pasar Persaingan Monopalistik

Pasar persaingan monopolistik pertama sekali dikembangkan
pada tahun 1930-an oleh dua ekonom, yang satu berasal dari
Inggris yang bernama Joan Robinson, dan Edward Chamberlin
yang berasal dari Amerika. Pasar persaingan monopolistik
adalah struktur pasar yang mengandung sifat-sifat pasar
persaingan murni dan pasar menopoli. Unsur persaingan bisa
ditiik dari banyaknya produsen dan kelonggaran untuk

13



Lﬂ—_—___

memasuki pasar. Adapun unsur monopeli biza diambil dari
adanya perbedaan preduk yang dihasilkan antara produsen
yang satu dengan yang lain, dalam bentuk kualitas, kemasan
fashion (model), kemudian juga adanya kekuatan untuk
mengatur harga pasar. Dengan demikian pasar persaingan
monopolistik  adalah struktur pasar yang memiliki banyak
produsen (sekalipun tfidak sebanyak produsen dalam
persaingan murni), yang menghasilkan produk yang berbeda
karena kualitas, merek, kemasan dan sebagainya. Contohnya
adalah banyaknya merek rokok yang tersedia (Marlboro, A Mild,
Dji Sam Soe, dlil). Adapun ciri-ciri pasar persaingan monopolistik
adalah sebagai berikut (1) Terdapat cukup banyak produsen.
Mamun tidak sebanyak pada pasar persaingan sempuma, (2}
Produk vyang dihasilkan adalah produk yang berbeda
(differentiated  producf) atau bersifat heterogen karena
dibedakan dalam hal kualitas, merek, kemasan dan sebagainya,
(3) Ada kelonggaran masuk pasar (tidak seketat seperti
manopali). Fenomena ini muncul karena modal yang diperiukan
adalah relatif besar dibanding modal yang diperlukan untuk
mendirikan perusahaan dalam pasar persaingan sempurna, (4)
| Dalam batas-batas tertentu produsen dapat mempengaruhi
harga (sekalipun fidak sekuat seperti monopoli), dan (5)

Diperlukan promosi penjualan  yang sangat akif untuk

memperluas pasar.




h———_—l———_—

4. Pasar Oligopoli
Pasar oligopoli adalah bentuk organisasi pasar dimana hanya
terdapat beberapa penjualiprodusen produk yang homogen
atau berbeda. Perbedaan tersebut berlangsung dalam bentuk
merek, kualitas atau model/fashion. Industri mobil dan industri
elektronik merupakan contoh pasar yang oligopoli. Industry
mobil di Jepang didominasi beberapa perusahaan saja,
misalnya Honda, Toyota, Suzuki, Daihatsu, Perilaku produsen
satu dengan yang lain saling berkaitan sehingga dapat
dikatakan bahwa tingkat ketergantungan satu dengan yang lain
sangat tinggi. Apa yang dilakukan produsen  akan
mempengaruhi produsen lain. Hal ini dilakukan agar tidak
kehilangan pasar. Pasar-pasar oligopoli memiliki beberapa ciri
sebagai berikut: (1) Kalau dalam pasar hanya ada dua penjual
maka disebut duopoly, (2) Kalau produk yang dijual adalah
berbeda maka disebut differentiafed oligopoly, (3) Dimungkinkan
produsen baru dapat masuk dalam pasar findustn dan
masuknya produsen tersebut tidak sesulit dalam monopoli, (4)
Tindakan seorang produsen dalam pasar oligopoli akan
mempengaruhi  produsen lain, dan (5) Pada umumnya
perusahaan oligopoli melakukan promosi iklan yang intensif
terutama bila perusahaan oligopoli tersebut menghasilkan

komoditas yang berbeda karakteristiknya.
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1. Pasar Tradisional

Berdasarkan ketetapan Perusahaan Daerah Makassar Raya 2002,
Pasar ftradisional adalah pasar yang dibangun dan dikelola oleh
pemerintah atau swadaya masyarakat dengan tempat usaha berupa toko,
kios, dan meja yang dimiliki/dikelola oleh pedagang dengan usaha skala
kecil dan dengan proses jual beli melalui tawar menawar.

Pasar tradisional merupakan tempat bertemunya penjual dan
pembeli serta ditandai dengan adanya transaksi penjual pembeli secara
langsung dan biasanya ada proses tawar-menawar, bangunan biasanya
terdiri dari kios-kios atau gerai, los dan dasaran terbuka yang dibuka oleh
penjual maupun suatu pengelola pasar, Kebanyakan menjual kebutuhan
sehari-hari seperti bahan-bahan makanan berupa ikan, buah, sayur-
sayuran, telur, daging, kain, pakaian, barang elektronik, jasa dan lain-lain.
Selain itu, ada pula yang menjual kue-kue dan barang-barang lainnya.
Pasar seperti ini masih banyak ditemukan di Indonesia, dan umumnya
terletak dekat kawasan perumahan agar memudahkan pembeli untuk
mencapal pasar, Ciri-ciri pasar tradisional sebagai berikut :

a) barang yang dijual dapat ditawar oleh konsumen yang hendak

membeli
b} tidak terdapat label harga khusus pada barang yang dijual

(barcode)

R ——

c) konsumen tidak mengambil sendiri barang yang hendak dibeli

d) kenyamanan toko atau tempat menjual tidak menjadi

pertimbangan khusus bagi konsumen dalam memilin di toko




mana ia akan berbelanja

) tidak semua barang yang dijual dipajang (display)

f) pengelola dapat berupa pelaku usaha perorangan \

g) pembayaran pada umumnya dilakukan secara tunai |
Permasalahan Utama Peda Pasar Tradisional di Indonesia

Ciri-cifi dari negara-negara terbelakang dikemukakan oleh
ML.Jhingan (1999) yaitu kemiskinan umum; pertanian merupakan mata
pencaharian utama; sumber alam kurang terofah; pertambahan penduduk
yang cepat; pengangguran; keterbelakangan ekonomi; ketiadaan inisiatif
dan usaha ekonomi dualistis; kelangkaan alat modal; keterbelakangan
teknologi; orientasi perdagangan luar negeri. Kemudian menurut Michael
P. Todaro (1995) mengemukakan ciri-ciri negara berkembang yaitu
rendahinya fingkat kehidupan; rendahnya tingkat produktivitas; fingkat
pertumbuhan penduduk dan beban ketergantungan yang tinggi; tingkat
pengangguran dan semi pengangguran yang tinggi dan terus meningkat;
ketergantungan yang tinggi terhadap produksi pertanian dan ekspor
produk primer, serta dominasi, ketergantungan dan kerentanan dalam
hubungan intemasional. Hal tersebut menyebabkan perkembangan
perdagangan khususnya pedagang-pedagang kecil dan menengah di
negara-negara tersebut jauh lebih rendah dibandingkan dengan

perkembangan pedagang dinegara maju.

2. Pasar Modern

Di Indonesia pasar modern baru berkembang sekitar tahun 1990-
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an. Menurut Keputusan Menteri Perindustrian dan Perdagangan
No.107/MPP/kepres/1998, Pasar modern adalah: pasar yang dibangun
oleh pemerintah, swasta, atau koperasi yang bentuknya mall,
suparmarket, hypermarket, department store, shopping cenire, dimana
pengelolaannya dilaksanakan secara modem, dan mengutamakan
pelayanan kenyamanan berbelanja dengan manajemen berada disatu
tangan, bermodal relatif kuat, dilengkapi label harga yang jelas.
Pasar modern ini tidak jauh berbeda dengan pasar tradisional,
namun pada pasar jenis ini penjual dan pembeli tidak bertransaksi secara
langsung melainkan melihat label harga yang tercantum dalam barang
(harcode), berada dalam bangunan dan pelayanannya dilakukan secara
mandiri (swalayan) atau dilayani oleh pramuniaga. Barang-barang yang
dijual, selain bahan makanan seperti: buah, sayuran, daging, sebagaian
besar barang lainnya yang dijual adalah barang yang dapat bertahan
lama. Ciri-ciri pasar modern sebagai berikut:
a) konsumen tidak dapat menawar harga barang yang hendak dibeli
b) terdapat label harga khusus pada barang yang dijual (barcode)
¢) konsumen memilin dan mengambil sendiri barang yang hendak
dibeli (swalayan)

| d) kenyamanan toko atau tempat menjual menjadi pertimbangan
khusus bagi konsumen dalam memilih di toko mana ia akan
berbelanja

e) semua barang yang dijual dipajang (display)

fy pada umumnya pengelola berbentuk badan usaha dengan
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management yang teratur
g) pembayaran pada umumnya dapat dilakukan secara tunai dan
kredit
Berikut ini adalah jenis-jenis usaha pasar modemn yang ada di
Indonesia {Peraturan Daerah DKI Nomor 2 Tahun 2002) -

1. Mini Swalayan (Mini Market)
Adalah sarana atau tempat usaha untuk melakukan penjualan
barang-barang kebutuhan sehari-han secara eceran dan

langsung pada konsumen akhir dengan cara swalayan yang

luas lantainya paling besar (maksimal) 4.000m2, Contoh: Multi
Mart dan Firdah Mart, Migros Minimarket, Lisa Mart, R8 Mari,
Harapan Indah, dan SF Mart.

2. Pasar Swalayan (Supermarket)
Adalah sarana atau tempat usaha untuk melakukan penjualan
barang-barang kebutuhan rumah tangga termasuk kebutuhan
sembilan bahan pokok secara eceran dan langsung kepada
konsumen akhir dengan cara swalayan yang luas lantainya
paling besar (maksimal) 4.000 m2, ciri-cirinya memiliki mesin
kas register minimum sebanyak tiga mesin, menjual barang
segar yang lengkap, menjual antara 1000018000 ifem produk.
Contohnya: Hero, Matahari, Ramayana Supermarket,
Misipasaraya dan Lion

3. Pasar Serba Ada (Hypermarkef)

Adalah sarana atau tempat penjualan untuk melakukan
19

ot i e B
e e et ad s L e



e —————

penjualan barang-barang kebutuhan rumah tangga termasuk
kebutuhan sembilan bahan pokok secara eceran dan langsung
kepada konsumen akhir, yang didalamnya terdiri dari pasar
swalayan dan toko serba ada yang menyatu dalam satu
bangunan yang dalam pelayanannya dilakukan secara

swalayan dan pengelolaannya dilakukan secara tunggal yang
luas lantainya lebih dari 4.000m?Z dan paling besar (maksimal)

8.000m2. Dengan ciri-ciri memiliki mesin kas register sebanyak
dua puluh mesin, menjual general merchandise seperti TV dan
mesin cuci, menjual antara 1900020000 iferm product. Kategor
hypermarket dengan menjual 20.000 ifem tidak berada dalam
saty relevant market dengan brand store hypermarket yang
menjual 40.000 iten. Contoh: Carrefour, Hypermarket, dan
Makro.
4. Pusat Pertokoan
Adalah toko-toko yang mengelompok pada satu areal tertentu
yang dibangun secara baik secara vertical maupun horizontal
yang dikelola oleh satu badan hukum atau perorangan guna
memberikan kemudahan kepada pembeli atau konsumen.
5. Pusat Perdagangan (Trade Cenire)
Adalah kawasan pusat jual beli barang sandang, pangan,
| kebutuhan sehari-hari, kebutuhan rumah tangga, alat kesehatan
| dan lain-lain secara grosiran dan eceran serta jasa yang

didukung oleh sarana yang lengkap yang dimiliki oleh
| 20
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perorangan atau satu badan usaha.
Contoh: Makassar Trade Centre (MTC), Global Trade Centre
{GTC).

6. Mally Supermall/ Plaza
Adalah sarana atau tempat usaha untuk melakukan
perdagangan, rekreasi, restoran dan sebagainya yang
diperuntukkan bagi kelompok perorangan, perusahaan atau
koperasi untuk melakukan penjualan barang-barang atau jasa,
dan teretak dalam bangunan atau ruang yang menyatu,
Contoh: Mall Panakkukang, Mall Ratu Indah (MARI).

7. Discount Stores
Discount stores adalah suatu toko pengecer yang menjual
berbagal barang dengan harga yang murah dan pelayanan
yang minimum. Contohnya: Makro dan Alfa

8. Convenience Stores
Convenience Stores adalah toko pengecer yang menjual jenis
item produk yang terbatas bertempat ditempat yang nyaman
dan jam buka panjang. Contoh: Minimarket indomart, Circle K,
.

8, Specially Stores/ Toko Produk Spesifik
Specially Stores adalah merupakan toko eceran yang menjual
barang-barang jenis lini produk tertentu saja yang bersifat
spesifik. Contoh: Toko Buku Gramedia, Toko Obat Guardian,

Toko Musik Disc Tara, dil.

21
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B. Teori Permintaan

Permintaan adalah berbagai jumlah (kuantitas) suatu barang di
mana konsumen bersedia membayar pada berbagal alternatif harga
barang (Soeharno, 2007). Permintaan suatu barang berkaitan dengan
jumiah permintaan ke atas suatu barang pada fingkat harga tertentu.
Konsumen dapat menentukan jumlah barang pada tingkat harga tertentu.
Pada umumnya semakin tinggi harga suatu barang, maka samakin sedikit
jurlah permintaan ke atas suatu permintaan tersebut. Sebaliknya semakin
rendah harga suatu barang, maka semakin banyak jumiah permintaan
keatas suatu barang tersebut, apabila faktor lain fidak berpengaruh
(ceteris paribus). Hipotesa seperti itu disebut sebagail hukum permintaan.
Dengan demikian, hukum permintaan (faw of demand) adalah hukum yang
menjelaskan hubungan antara harga dengan jumiah permintaan keatas
suatu barang (celeris panbus).

Permintaan seseorang atau masyarakat terhadap suatu komoditas
ditentukan oleh banyak faktor (Sugiarto, dkk. 2002) yaitu (1) Harga
komoditas itu sendiri, (2) Harga komoditas lain yang berkaitan erat
dengan komoditas tersebut, (3) Pendapatan rumah tangga dan
pendapatan rata-rata masyarakat, (4) Corak distribusi pendapatan dalam

masyarakat, (5) Citarasa masyarakat, () Jumlah penduduk, dan (7)

Ramalan mengenai keadaan di masa mendatang.
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C. Perilaku Konsumen
1. Teori Perilaku Konsumen

Ada beberapa defenisi perilaku konsumen. Menurut Engel et al
(1995), perilaku konsumen adalah tindakan yang langsung terlibat untuk
mendapatkan, mengkonsumsi, dan menghabiskan produk dan jasa,
termasuk proses keputusan yang mendahului dan mengikuti tindakan ini.

Sementara itu, Loudon dan Bitta (1988) lebih menekankan perilaku
konsumen sebagai suatu proses pengambilan keputusan, Mereka
mengatakan bahwa perilaku konsumen adalah proses pengambilan
keputusan konsumen yang mensyaratkan aktivitas  individu untuk
mengevaluasi, memperoleh, menggunakan, atau mengatur barang dan
jasa.

Kothler dan Amstrong (1887) mengartikan perilaku konsumen
sebagai perilaku pembelian konsumen akhir, baik individu maupun rumah
tangga, yang membeli untuk produk konsumsi personal.

Dari defenisi-defenisi di atas dapat ditarik beberapa kesimpulan yaitu:

a. Perilaku konsumen menyoroti perilaku individu dan rumah
tangga.

b. Perilaku konsumen menyangkut suatu proses keputusan
sebelum pembelian serta tindakan dalam memperoleh,
memakai, mengkonsumsi dan menghabiskan produk.

c. Mengetahui perilaku konsumen meliputi perilaku yang dapat
diamati seperti jumlah yang dibelanjakan, kapan, dengan siapa,

oleh siapa dan bagaimana barang yang sudah dibeli
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dikonsumsi. Termasuk juga variabel-variabel yang tidak dapat
diamati seperti nilai-nilai yang dimiliki konsumen, kebutuhan
pribadi, persepsi, bagaimana mereka mengevaluasi alternatif,
dan apa yang mereka rasakan tentang kepemilikan dan

penggunaan produk yang bermacam-macam.

2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Perilaku Konsumen

Dalam menganalisa prilaku konsumen terhadap suatu produk maka
harus diketahui faktor-faktor yang mempengaruhi sampal pada
pengambilan keputusan pembelian. Menurut Toni Proctor (1996:66),
mengemukakan bahwa faktor-faktor utama yang mempengaruhi perilaku
pembelian konsumen adalah:

a. Marketing mix: yang fterdiri dari product price, place, and

promotion.
b. Environmental Economic, ,technological, political, and cultural.
¢. Buyer Characteristic. Demographic, situational, psychological,

and sosial,

a. Faktor-Faktor Internal yang Mempengaruhi Perilaku Konsumen
Peran faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku konsumen akan
berbeda untuk produk yang berbeda. Dengan kata lain ada faktor yang
kurang dominan pada pembelian suatu produk sementara faktor lain
kurang berpengaruh, Faktor-fakior yang berpengaruh pada perilaku

konsumen dapat digambarkan sebagai berikut:
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Gambar 2.1: Faktor- faktor yang mempengaruhi perilaku kensumen
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Sumibar: Kofer, dalam Bilson Simamorna 2002: 9

1. Faktor Kebudayaan

Faktor kebudayaan mempunyai pengaruh yang paling luas dan

paling dalam terhadap perilaku konsumen. Pemasar harus

memahami peran yang dimainkan oleh kultur, subkultur, dan
kelas sosial pembaeli.

a. Kultur adalah makna yang dimiliki bersama oleh masyarakat
dalam suatu kelompok sosial. Kultur merupakan faktor
penentu paling pokok dari keinginan dan perilaku
seseorang. Makhluk yang lebih rendah umumnya dituntun
oleh naluri, sedangkan pada manusia, perilaku biasanya
dipelajari dari lingkungan sekitarnya. Sehingga nilai,
persepsi, dan perilaku antara seorang yang tinggal pada
daerah ftertentu dapat berbeda dengan orang lain yang
beraca di lingkungan yang lain pula.

b. Subkultur, tiap kultur mempunyai subkultur yang lebih kecil,

! atau kelompok orang dengan sistem nilai yang sama
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berdasarkan pengalaman dan situasi hidup yang sama.
Seperti kelompok kebangsaan yang bertempat tinggal pada
suatu daerah akan mempunyai cita rasa dan minat etnik
yang khas. Daerah geografik adalah merupakan subkultur
tersendir, banyaknya subkultur ini merupakan segmen
pasar yang penting.

c. Kelas Sosial. Kelas sosial adalah susunan yang kreatif
permanen dan teratur dalam suatu masyarakat Yyang
anggotanya mempunyai nilai, minat perilaku yang sama.
Kelas sosial fidak ditentukan oleh faktor tunggal seperti
pendapatan tetapi diukur sebagai kombinasi pekerjaan,
pendapatan, pendidikan, kekayaan, dan variabel lainnya.
Kelas sosial memperihatkan preferensi produk dan merek
yang berbeda.

2. Faktor Sosial

Faktor perilaku konsumen juga akan dipengaruhi oleh fakfor

sosial seperti kelompok kecil, keluarga, dan status sosial dari

konsumen,

a. Kelompok
Perilaku seseorang dipengaruhi oleh banyak kelompok kecil.
Kelompok yang berpengaruh langsung dan padanya
seseorang menjadi  anggotanya  disebut kelompok
keanggotaan. Ada yang disebut dengan kelompok primer,
yaitu dimana anggotanya adalah berinteraksi secara tidak
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formal seperti keluarga, teman, dan sebagainya. Ada pula
yang disebut dengan kelompok sekunder, yaitu seseorang
berinteraksi secara formal tetapi tidak regular. Kelompok
rujukan adalah  kelompok yang merupakan  fitik
perbandingan secara langsung atau tidak langsung dalam
pembentukan sikap seseorang. Orang sering dipengaruhi
oleh kelompok rujukan dimana ia tidak menjadi anggotanya.
b. Keluarga
Keluarga adalah dua atau lebih orang yang dipersatukan
' oleh hubungan darah, pernikahan atau adopsi, yang hidup
bersama menurut Scipfman dan Kanuk, (dalam Bilson
Simamora, 2002: 07). Anggota keluarga pembeli dapat
memberikan pengaruh yang kuat terhadap perilaku pembeli.
Berdasarkan peranannya, keluarga dapat dibedakan

! menjadi keluarga orientasi dan keluarga prokreasi. Keluarga

orientasi adalah keluarga yang terdiri dari orang tua dan
anak-anak kandung, dimana orang tua memberikan anak

orientasi pada agama, politik dan ekonomi, ambisi, harga

diri dan cinta. Ini memberikan pengaruh besar pada perilaku
pembelian anak, terutama kalau mereka masih hidup
bersama. Bahkan jika pembeli sudah tidak berhubungan lagi
: dengan orang tua, pengaruh terhadap perlaku pembeli
' tetap ada. Pada keluarga prokreasi, yaitu keluarga terdiri

atas suami-isterd dan anak, pengaruh keluarga terhadap
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pembelian itu lebih terasa. Pada keluarga prokreasi,
keluarga adalah sebagail unit pengambil keputusan
¢. Peran dan Status
Posisi seseorang dalam tiap kelompok dapat ditentukan dari
segi peran status. Tiap peran membawa status yang
mencerminkan penghargaan umum oleh masyarakat
Contohnya direktur memakai pakaian yang mahal dan
mengendarai mobil Mercedes.
3. Faktor Pribadi

Keputusan secrang pembeli juga dipengaruhi oleh karakteristik

pribadi seperti umur dan tahap daur hidup pembeli, jabatan,

keadaan ekonomi, gaya hidup, kepribadian dan konsep diri

pembeli yang bersangkutan dalam menentukan keputusan
membeli di suatu tempat perbelanjaan.

a. Usia dan tahap daur hidup. Orang akan mengubah barang
dan jasa yang mereka beli sepanjang hidup mereka.
Kebutuhan dan selera seseorang akan berubah sesual
dengan usia. Pembelian dibentuk oleh tahap daur hidup
keluarga.

b. Pekerjaan. Pekerjaan seseorang akan mempengaruhi
barang dan jasa yang dibelinya. Dengan demikian pasar
dapat mengidentifikasi kelompok yang dengan jabatan yang
mempunyai minat di atas rata-rata tehadap produk atau jasa
mereka.
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c. Keadaan ekonomi. Keadsan ekonomi akan sangat
mempengaruhi pilihan produk. Pemasar yang produknya
peka terhadap pendapatan dapat dengan seksama
memperhatikan kecenderungan dalam pendapatan pribadi,
tabungan, dan tingkat suku bunga. Jadi jika indikator-
indikator ekonomi tersebut menunjukkan adanya resesi,
pemasar dapat mencari jalan menetapkan posisi produk
atau jasa penyedia pusat perbelanjaan.

d. Gaya hidup. Orang yang berasal dari subkultur, kelas sosial
dan pekerjaan yang sama dapat mempunyai gaya hidup
yang berbeda. Gaya hidup seseorang menunjukkan pola
kehidupan orang yang bersangkutan yang tercermin dalam
kegiatan, minat, dan pendapatannya. Konsep gaya hidup
apabila digunakan oleh pemasar secara cermat, akan dapat

membanty untuk memahami nilai-nilai konsumen yang terus

berubah dan bagaimana nilai-nilai tersebut mempengaruhi
perilaku konsumen yang terus berubah dan bagaimana nilai-
nilai tersebut mempengaruhi perilaku konsumen.

e. Kepribadian dan konsep dir. Tiap orang mempunyai
kepribadian yang khas dan ini akan mempengaruhi perilaku
pembeliannya. Kepribadian mengacu pada karakteristik
psikologis yang unik yang menimbulkan respons relatif
konstan terhadap lingkungannya sendiri. Kepribadian sangat

barmanfaat untuk menganalisis perilaku konsumen bagi
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beberapa pilihan produk atau jasa pusat perbelanjaan
tertentu.
3. Faktor Psikologis
Pada suatu saat tertentu seseorang mempunyai banyak
kebutuhan baik yang bersifat biogenik maupun biologis.

Kebutuhan ini timbul dar suatu keadaan fisiologis tertentu

seperti rasa lapar, haus, dan sebagainya. Sedangkan
kebutuhan yang bersifat psikologis adalah kebutuhan yang
timbul dari keadaan psikologis tertentu seperti kebutuhan untuk
diakui, harga diri, atau kebutuhan untuk diterima oleh
lingkungannya. Pilihan pembelian seseorang juga dipengaruhi
oleh faktor psikologis yang utama, yaitu mofivasi, persepsi,
proses pembelajaran, serta kepercayaan dan sikap.

a. Motivasi. Kebanyakan dari kebutuhan-kebutuhan yang ada
tidak cukup kuat untuk memotivasi seseorang unfuk
bertindak pada suatu saat tertentu. Suatu kebutuhan akan
berubah menjadi motif apabila kebutuhan itu telah
mencapai tingkat tertentu. Motif adalah suatu kebutuhan
yang cukup menekan seseorang untuk mengejar kepuasan,
Para ahli telah ~mengembangkan teori motivasi. Dua
diantaranya adalah teor Sigmund Freud dan Abraham
Masiow. Freud beranggapan bahwa kebanyakan orang tidak

! menyadan kekuatan pzikologis nyata yang membentuk

' perilaku mereka. la melihat seseorang sebagai yang tumbuh
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makin dewasa dan menekan banyak dorongan. Dorongan

ini tidak pernah hilang atau berada di bawah kendali

sempurna. Menurutnya seseorang tidak pernah utuh dalam
memahami motivasinya. Sedangkan Abraham Maslow
mencoba menjelaskan mengapa seseorang didorong oleh
kebutuhan tertentu pada wakiu tertentu. Menurutnya,
kebutuhan manusia tersusun secara berjenjang, mulai dan

yang paling banyak menggerakkan sampai yang paling

sedikit memberikan dorongan. pertama-tama orang akan
memuaskan kebutuhan yang paling penting dulu, baru
kemudian memenuhi kebutuhan berikutnya. Berdasarkan
urutan kepentingannya, jenjang kebutuhan adalah
kebutuhan fisiclogis, kebutuhan rasa aman, kebutuhan
sosial, kebutuhan penghargaan dan kebutuhan aklualisasi

diri.
b. Persepsi, Seseocrang yang ftermotivasi siap bereaksi.
' Bagaimana orang itu bertindak akan dipengaruhi oleh
' persepsi mengenal situasi yang sama mungkin bertindak
secara berbeda karena persepsi mereka terhadap situasi itu
berbeda. Persepsi adalah proses dimana individu memilih,
merumuskan dan menafsickan masukan informasi untuk
menciptakan suatu gambaran yang berarti mengenai dunia
I (Kotler dan Amstrong, 2001). Orang dapat memberkan

parsepsi yang berbeda terhadap rangsangan yang sama
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karena tiga proses persepsi, yaitu perhatian yang selektif,
gangguan yang selektif, dan mengingat kembali yang
seleltif.

b. Faktor-Faktor Eksternal yang Mempengaruhi Perilaku Konsumen

Dalam model Kotler dan Amstrong (2001), faktor eksternal itu

dinamakan stimuli, yang terdii dari stimuli pemasaran maupun
lingkungan makro. Stimuli pemasaran, yang oleh Blackwell Etal (2001)
dinamakan marketer dominated stimuli, adalah suatu program yang
dirancang sedemikian oleh perusahaan untuk memperoleh respons yang
diinginkan dari pasar. Stimuli dilingkungan makro adalah faktor-faktor yang
berdampak luas, seperti ekonomi, peolitik, teknologi, lingkungan alam, dan
sosial budaya, Stimuli ini termasuk faktor given yang tidak diciptakan
perusahaan. Pengaruhnya terhadap keputusan juga penting. Misainya,
krizis berkepanjangan di Indonesia mempengaruhi pola konsumsi dan

belanja secara umum. Saat ini masyarakat cenderung lebih sensitif

| t&rhadap hargﬂ

3. Perilaku Konsumen Pendekatan Nilai Guna

Perilaku konsumen terhadap suatu barang tertentu dapat dianalisa
melalui Teor Nilai Guna (utility theory). Milai Guna (ufility) adalah
kepuasan yang diperoleh seseorang dalam mengkonsumsi suatu barang
tertentu. Semakin tinggi kepuasaan yang dipercleh dalam mengkonsumsi

suaty barang tertentu, maka semakin tinggi nilai guna dari barang

tersebut. Ada dua cara dalam mengukur nilai guna dari suatu barang yaitu
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Nilai Guna Cardinal (cardinal utility), dan Nilai Guna Ordinal (ordinal
utility). Milai guna kardinal adalah nilai guna suatu barang yang dapat
dinyatakan secara kuantitatif. Nilai guna ordinal adalah nilai guna yang
fidak dapat dinyatakan secara kuantitatif (Wilson Bangun, 2007).

Dalam nilai guna perlu juga diketahui konsep nilai guna total dan
nilai guna marginal. Nilai guna total adalah seluruh kepuasan yang
diperoleh dalam mengkonsumsi suatu barang tertentu. Misalnya, apabila
ada sepuluh jeruk yang ingin dikonsumsi, maka nilai guna totalnya adalah
kepuasan dalam mengkonsumsi seluruh (sepuluh) buah jeruk tersebut.
Sedangkan nilai guna marginal adalah nilai guna yang berkurang atas
pertambahan jumiah barang yang dikonsumsi. Setelah mencapai
kepuasan maksimum, tambahan barang akan mengurangi nilai guna total
dari barang yang dikonsumsi tersebut. Hal ini disebut sebagai Hukum Milai

Guna yang Semakin Menurun (the law of deminishing marginal utility).

4. Surplus Konsumen

Kalau konsumen membeli sudtu barang, uang yang dibayarkan
untuk memperoleh barang tersebut menjadikannya lebih baik. Oleh
karena nilai konsumsi untuk suatu barang berbeda maka kesediaan
maksimum untuk membayar barang juga berbeda. Surplus Konsumen
adalah perbedaan antara kesediaan untuk membayar suatu barang

dengan yang secara nyata dibayar apabila ia membeli barang tersebut

(Soeharno, 2007).
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Dalam teori nilai guna, dapat terwujud kelebihan kepuasan dalam
mengkonsumsi suatu barang tertentu. Kelebihan kepuasan ini terjadi
apabila konsumen telah menyediakan sejumliah uang  untuk
mengkonsumsi suatu barang tertentu ternyata harga barang tersebut lebih
rendah dari yang disediakan konsumen. Kelebihan konsumen ini disebut

surplus konsumen (Wilson Bangun, 2007).

Surplus  konsumen menunjukkan keuntungan Yyang diperaleh
konsumen karena mereka membeli suatu komoditas. Keuntungan tersebut
diperoleh oleh konsumen karena harga yang berlaku pada kondisi
keseimbangan lebih rendah dari pada harga yang mereka mau bayar.
Kelebihan kepuasan ini muncul akibat adanya perbedaan antara
kepuasaan yang diperoleh seseorang dalam mengkonsumsi sejumiah
komoditas dengan pembayaran yang harus dikeluarkan umtuk
memperoleh komoditas tersebut. Pada saat terjadi surplus konsumen,
kepuasan yang diperoleh oleh konsumen lebih besar dari pada

pembayaran yang mereka lakukan (Sugiarto dkk, 2002) .

5. Preferensi Konsumen

Preferensi merupakan model ekonomi dalam tingkah laku
konsumen sangat sederhana: seseorang memilih benda terbaik yang
dapat mereka dapatkan. Barang-barang yang dipilih oleh konsumen
sebagai bundle konsumsi. Bundle ini terdiri atas sebuah daftar yang
lengkap atas sejurniah barang dan jasa yang dilibatkan di dalam masalah

pilihan yang sedang diselidiki. Jika kita menganalisa pilihan konsumen
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pada tingkatan yang paling luas, kita tidak hanya akan mendapatkan

sebuah daftar lengkap mengenai barang dan jasa yang mungkin akan
mereka konsumsi, tetapi juga sebuah gambaran tentang kapan, di mana,
dan dalam keadaan seperti apa barang-barang yang mereka konsumsi
akan bermanfaat.

Kita akan mengandaikan hanya terdapat dua buah bundel
konsumsi, (x1, x2) dan (y1, y2), konsumen dapat mengurutkan bundel-
bundel tersebut berdasarkan kesukaan mereka, Sehingga, setiap
konsumen dapat membedakan barang dan jasa apa saja yang mereka
lebih sukai dibandingkan yang lain, atau memutuskan apakah barang
tersebut indifferent (hampir sama manfaatnya) dibandingkan dengan dua
bundel konsumsi yang ada.

Bundel konsumsi yang lebih disukai (strictly preffered) akan
berlambang > , sehingga (x1, x2) > (y1, y2} berarti bundel konsumsi yang
terdiri atas barang (x1, ¥2) lebih disukai dibandingkan dengan bundel
konsumsi barang (y1, y2), dan berarti bahwa orang tersebut akan lebih
menyukai bundel x dibandingkan dengan bundel barang y. Jika seorang
konsumen Jebih menyukai satu bundel kensumsi dibandingkan dengan
bundel konsumsi lainnya, hal ini berarti bahwa dia akan lebih memilih
cglah satu di antara pilihan bundel konsumsi yang tersedia, atau
rmenunjukkan kesempatan. Pemahaman terhadap preferensi konsumsi
didasarkan pada tingkah laku konsumen. Penjelesan mengenai apakah
saty bundel konsumsi lebih disukai dibandingkan dengan yang lain, kita

dapat melihat perilaku konsumen dalam situasi pilihan yang melibatkan
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dua buah bundel konsumsi. Jika dia selalu memilih (x1, x2) ketika terdapat
pilihan lain yakni (y1, y2), maka dapat dikatakan bahwa konsumen ini lebih
menyukai (x1, x2) dibanding (y1, y2).

Jika preferensi konsumen tersebut indifferent terhadap dua buah
bundel konsumsi, maka digunakan larnbang.n- dan dituliskan (x1, x2) ~
(y1, ¥2). Indifferent berari bahwa konsumen tersebut telah puas,
berdasarkan pada preferensinya sendiri, dalam mengonsumsi bundel (x1,
x2) seperti halnya jika dia mengonsumsi bundel lainnya, (y1, y2).

Jika preferensi kansumen tersebut lebih rendah atau preferensinya

hampir indifferent di antara dua buah bundel, dikatakan bahwa preferensi
konsumen tersebut lebin rendah (weakly prefers) dibandingkan bundel
(x1, x2) terhadap (y1, y2) dan dituliskan (x1, x2) = (y1, ¥2).

Hubungan antara strictly preferences, weak prefars, dan indifferent
bukan merupakan konsep yang berdiri sendiri; kefiganya berhubungan,
Sebagai contoh, jika (x1, x2) = (y1, y2) dan (y1, y2) = (x1, x2) dapat
disimpulkan bahwa (x1, x2) ~ (y1, y2). Sehingga, jika konsumen berpikir
bahwa (x1, x2) paling fidak sebaik {y1, ¥2) dan kemudian (y1, y2) paling
tidak sebaik (x1, x2), dan dengan demikian preferensi konsumen tersebut
semestinya indifferent di antara kedua bundel barang tersebut.

Asumsi tentang Preferensi

Para ekonomikus sering kali membuat beberapa asumsi tentang
‘konsistensi’ mengenai preferensi konsumen. Sebagai contoh, tampaknya
tidak rasional—tidak berarti berlawanan—dalam sebuah keadaan di mana

(x1, x2) = (y1, y2) dan, pada saat yang sama, (y1, y2) > (x1,%2). Dengan
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demikian konsumen lebih menyukai bundel x dibanding bundel y ... dan
sebaliknya.

Sehingga kita biasanya membuat asumsi mengenai bagaimana
hubungan antara preferensi yang ada bekerja. Beberapa asumsi
mengenai preferensi seorang konsumen sangat mendasar sehingga dapat
dikatakan sebagai “aksioma® dari teori konsumen, tiga diantara aksioma

tersebut adalah:

a) Lengkap. Diasumsikan bahwa kedua bundel konsumsi yang
ada dapat dibandingkan. Yakni, bundel x dan bundel y yang
ada, kita asumsikan bahwa (x1, x2) = (y1, y2), atau (y1, y2) =
(x1, x2), atau keduanya, dalam kasus tersebut preferensi
konsumen tersebut adalah indifferent di antara kedua bundel.
Atau setiap konsumen, kefika dihadapkan pada suatu pilihan
antara berbagai kombinasi komoditas, bisa memilih kombinasi
yang paling diinginkannya atau mengambil kombinasi mana saja
jika semua kombinasi komoditi yang ada tidak berbeda baginya,
konsumen memilih sebuah kombinasi yang paling diinginkannya
atau beberapa kombinasi sekaligus yang memberinya tingkat
kepuasan yang sama. Karena konsumen mengetahui nilai
utilitas dari segenap pilihan yang tersedia, maka dikatakan
terdapat kelengkapan preferensi,

b) Refleksif. Diasumsikan bahwa tiap bundel paling tidak sebaik

dirinya sendiri: (1, x2) = (x4, x2).
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c) Transitif. Jika (x1, x2) = (y1, y2) dan (y1, y2) 2 (21, z2), dan kita
asumsikan bahwa (x1, x2) 2 (21, z2). Dengan kata lain, jika
konsumen berpikir x paling tidak sebaik y dan demikian y paling
tidak sebaik z, dengan demikian x paling tidak sebaik z
Konsumen senantiasa konsisten dalam membuat pilihan antara
berbagai kombinasi komoditi. Oleh sebab itu, preferensi
konsumen dikatakan bersifat fransitif atau konsisten,

d) Tanpa Kepuasan. Lebih banyak selalu lebih disukai daripada

yang kurang banyak. Inilah yang disebut sebagai “asumsi

ketiadaaan kepuasan atau “asumsi tanpa kejemuan” (asumption

of station).

6. Perilaku Konsumen Pendekatan Kurva Indeferen
Vilfredo Pareto dalam Wilson Bangun (2007), pendekatan
kepuasan konsumen tak dapat dihitung dan dijumlahkan secara numerik
tapi hanya dapat dijenjangkan (dirangking) anggapan yang diperlukan
adalah bahwa: konsumen mempunyai pola preferensi akan barang-barang
konsumsi, konsumen mempunyai sejumlah uang tertentu dan konsumen
selalu berusaha mencapai kepuasan maksimum. Dalam kurva indeferen
diasumsikan hanya ada dua jemis barang yang dapat memberikan
kepuasaan kepada konsumen. Kurva indeferen menggambarkan
gabungan dari dua barang yang dikensumsi mempunyai Kepuasan sama
atau sebuah kurva yang melambangkan tingkat kepuasan konstan, atau
sebagai tempat kedudukan fitik-titikk, yang masing-masing fibk itu
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melambangkan kombinasi dua macam komoditi (atau berbagai macam
komoditi) yang membuahkan kepuasan yang sama bagi konsumen.
Pergeseran Kurv n

Kurva indeferen dapat bergeser ke kiri atau ke kanan. Pergeseran
kurva indiferen ke arah kiri indiferen berarti semakin rendah tingkat
kepuasan yang diperoleh dalam mengkonsumsi dua jenis barang.
Sebaliknya, jika bergeser ke kanan mengakibatkan semakin tingg!

kepuasan yang diperoleh dalam mengkonsumsi 2 jenis barang. Dengan

demikian dapat disimpulkan bahwa kurva indiferen semakin bergeser ke
kiri atau mendekati titik nol maka semakin rendah tingkat kepuasan yang
diperoleh. Sebaliknya semakin bergeser kekanan atau menjauhi titik nol
maka semakin tinggi tingkat kepuasan yang diperoleh (Wilson Bangun,

2007).

7. Teori Engel

Engel mencermati bahwa jika komoditas yang dimati adalah
komoditas pertanian atau komoditas yang bersifat mudah rusak
(perishable goods), maka perubahan pendapatan tidak diikuti dengan
perubahan jumiah komeditas yang diminta secara progresif dalam jumiah
besar. Fenomena ini dapat dimaklumi mengingat walaupun pendapatan
seseorang naik, misalnya hingga sepuluh kali lipat, yang bersangkutan
tidak akan meningkatkan konsumsi berasnya sepuluh kali lipat juga,
sehingga didapati elastisitas pendapatan terhadap permintaan untuk

komoditas pertanian akan kecil atau rendah. Sedangkan jika komoditas
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yang diminta adalah komoditas industri maka perubahan pendapatan
pada umumnya dikuti dengan perubahan jumlah komoditas secara
progresif (Sugiarto dkk, 2002).

Teori Engel's yang menyatakan bahwa: “Semakin rendah tingkat
pendapatan suatu keluarga maka semakin besar persentasi pengeluaran
untuk konsumsi makanan”. Kesimpulan ini berdasarkan hasil penelitiannya
pada 153 keluarga di Belgia. Berdasarkan teori klasik ini, maka keluarga
bisa dikatakan lebih sejahtera bila persentasi pengeluaran untuk makanan
jauh lebih kecil dari persentasi pengeluaran untuk bukan makanan. Artinya

proporsi alokasi pengeluaran untuk pangan akan semakin kecil dengan

bertambahnya pendapatan keluarga, karena sebagian besar dari
pendapatan tersebut dialckasikan pada kebutuhan non pangan (Wilson

Bangun, 2007).

D. Tinjauan Empiris

Rahmatia (2004) dalam disertasinya mencatat bahwa pola
pengeluaran menurut kelompok konsumsi rumah tangga, barang tahan
lama dan konsumsi khusus wanita cukup dipengaruhi oleh pendapatan
yakni ketika pendapatan wanita naik, kelihatan bahwa akan selalu
menunjang pengeluaran konsumsi keluarga, terutama untuk pengeluaran
barang tahan lama yang mana sudah merupakan kebutuhan pokok
(bukan luks).

Berdasarkan hasil penelitiannya Ramadhanie {2008)

menyimpulkan bahwa pendapatan merupakan salah satu faklor yang
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cukup mempengaruhi konsumen dalam menjatuhkan pilihan ke pasar
modern, semakin tinggi pendapatan konsumen maka semakin cenderung
untuk memilih ke pasar modem,

Berdasarkan hasil peneltian Fibrina  Mahardini  (2007)
menyimpulkan bahwa: Faktor pelayanan pada pasar modern lebih
memuaskan dibanding pasar tradisional sehingga berpengaruh secara

signifikan terhadap motivasi konsumen untuk berbelanja di pasar modern.

Faktor kelengkapan barang lebih tersedia di pasar modem dibanding di
pasar tradisional. Faktor lokasi sangat mempengaruhi konsumen untuk
berbelanja di pasar tradisional dibanding pasar modern. Faktor motivasi
untuk berbelanja kebutuhan pokok adalah lebih besar di pasar tradisional
dibanding pasar modern. Faktor motivasi yang mempengaruhi  untuk
berbelanja kebutuhan bulanan adalah di pasar modern dibanding pasar

tradisional.

E. Kerangka Konsepsional

Dewasa ini kita tidak dapat di pungungkiri bahwa perumbuhan
pasar modern lebih pesat dibanding pasar ftradisional, dilihat dari
pertumbuhannya pasar modem hampir dapat menyaingi pasar tradisional.
Ada empat (4) faktor yang mempengaruhi perilaku masyarakat Kecamatan
Panakkukang dalam memilin pasar yaitu: yang pertama faktor ekonomi,
didalamnya terdapat faktor pendapatan yang berangkat dari teorl engel
hahwa semakin rendah tingkat pendapatan suatu keluarga maka semakin

besar persentasi pengeluaran untuk konsumsi makanan, dan harga turut
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mempengaruhi konsumen dalam memilih pasar, bahwa semakin tinggi
kemampuan ekonomildaya beli masyarakat dengan berdasar pada teori
hukum permintaan yakni jika harga turun maka permintaan akan
ditingkatkan atau bertambah, dengan melihat fenomena konsumen dalam
memilih pasar salah satu faktor yang mempengaruhi adalah konsumen
cenderung mempertimbangkan atau mencar harga yang murah. Yang

kedua adalah faktor produk dimana kelengkapan produk di pasar modern

jauh lebih lengkap dan berkualitas dibanding pasar tradisional menurut
hasil peneliian Ramadhanie (2008). Namun faktor ini dapat pula
mempengaruhi preferensi konsumen dalam memilih pasar, karena dapat
dilihat ketersediaan produk dan kualitasimutu yang ditawarkan untuk
memenuhi kebutuhan konsumen. Yang ketiga faktor situasional yang
berangkat dari teori faktor-faktor yang mempengaruh perilaku pembelian
konsumen (menurut Toni Proctor, 1996:66) didalamnya termasuk faktor
pelayanan yang merupakan salah satu faklor yang menjadi pertimbangan
konsumen dalam memilih pasar yakni pada penelittan (ramadhanie 2008)
menunjukkan bahwa pelayanan di péaar modern lebih memuaskan di
banding pelayanan di pasar tradisional dengan adanya kereta dorong dan
keranjang jinjing (trofley) , dan keamanan dilihat dari tingkat keamanan
pasar tersebut terhadap pembeli ini dapat dilihat dengan adanya
penjagaan khusus seperti satpam di setiap pintu masuk atau pemasangan
kamera CCTV sera letak pasar yang strategis yang menjadi
pertimbangan konsumen khususnya bagi konsumen yang sudah berumur
dan memiliki waktu yang atau kegiatan yang padat. Fakior keempat

42



h————'

adalah faktor psikologis yaitu prestise, maksudnya dengan berbelanja di
pasar modern, dimana kecenderungan masyarakat bergaya hidup
modern, dapat menyebabkan mereka lebih dipandang dalam masyarakat.

Keempat faktor tersebut sangat mempengaruhi konsumen dalam

menjatuhkan pilihannya ke pasar modern atau ke pasar tradisional.

Secara sistematis kerangka pikir penelitian ini dapat dilihat pada gambar

berikut ini:
Gambar 2.2: Kerangka Pikir Penelitian
Masyarakat Kec. Fanakkukang
W
PASAR
Falkctor ekaidmil: Faktor situshonal: Faictor produk: Faktor sikologia:
- penddpstan . palayanan - lslongkapan - prestise
- Harga
- kpamznan - Wualitas

- lokasi

Praferensi kansuman

Pasar tradisional Pasar midanan
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F. Hipotesis
Dengan mengacu pada tujuan penelitian yang dikemukakan serta
teori yang melandasi dan untuk menganalisa lebih lanjut terhadap

permasalahan maka dikemukakan rumusan hipotesis sebagai pedoman

yang dapat diuji kebenarannya dan dijadikan kerangka analisis yang tepat
dalam penelitian ini, dengan rumusan hipotesis sebagai berikut -
1. Diduga bahwa masyarakat Kecamatan Panakkukang lebin cenderung
memilih pasar tradisional dibanding pasar moderen.
2. Diduga bahwa faktor harga, pelayanan, keamanan, lokas,
kelengkapan, kualitas, dan prestise menjadi pertimbangan konsumen

dalam memilih pasar tradisional atau pasar modern.
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BAE Il

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian abflF

1. Daerah Penelitian

Daerah atau tempat penelitian yaitu di Kecamatan Panakkukang,
pemilihan lokasi didasarkan atas pertimbangan bahwa Kecamatan
Panakkukang cukup representatif dilihat dan keberadan pasar tradisional
dan pasar modemnya selain itu kecamatan tersebut memiliki jumiah
penduduk cukup besar yaitu 132.479 jiwa hasil pendataan BPS Kota

Makassar tahun 2007,

2. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang dilakukan yaitu:

a. Studi Kepustakaan (Library Research), yaitu  teknik
pengumpulan data dari berbagai literatur guna memperoleh
peralatan dasar teori-teori seperti buku-buku, majalah-majalah,
buletin-buletin serta bacaan lain yang relevan dengan masalah
yang diteliti.

b, Studi Lapang (Field Research), yaitu pengamatan langsung
terhadap objek yang diteliti dengan penelitian lapangan
maksudnya adalah melakukan penelitian dan pencatatan di
instansi yang memiliki data-data sekunder dan juga melakukan

wawancara langsung dengan responden  menggunakan
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kuesioner tentang hal-hal yang berkaitan dengan masalah yang

diteliti.

B. Jenis dan Sumber Data

1. Jenis Data

a. Data Primer: data yang diperoleh dari pembagian angket secara
langsung dengan responden.

b. Data Sekunder. data yang dikumpulkan oleh pihak kedua
(instansiflembagay.

Adapun data sekunder yang digunakan bersifat:

- Data Kuantitatif

- Data Kualitatif

2. Sumber Data

a. Data Primer. data ini diperoleh dari wawancara dengan
kuisioner pada responden yang bertempat tinggal di Kecamatan
Panakkukang.

b, Data Sekunder; data sekunder yang digunakan untuk penalitian
ini diperoleh dari:
1. Perpustakaan Pusat Universitas Hasanuddin.
5 Perpustakaan Fakultas Ekonomi Universitas Hasanuddin.
1 Kantor BPS (Badan Pusat Statistik) Provinsi Sulawesi

Selatan.
4. Kantor PDP MR (Perusahaan Daerah Pasar Makassar

Raya) Kota Makassar




5. Kantor DISPERINDAG (Dinas Perindustrian  dan
Perdagangan) Kota Makassar.

6. Kantor Camat Panakkukang Kota Makassar.

C. Populasi dan Sampel

Populasi dalam peneliian ini adalah seluruh masyarakat
Kecamatan Panakkukang yang merupakan ibu rumah tangga. Dengan

jumlah populasi 132.479 jiwa.

Rumus pengambilan sampel yaitu rumus Slovin (Husein Umar 2008).

N
n=
1+ N e2
132.479
r'| =
1+132.479. {(0,1)2
132.479
n=
1325.79
n= 989
n= 100
Dimana :

n = Jumlah sampel

N= Jumlah Populasi

& = Tingkat Kelonggaran { 10% )

Sampel pada penelitian ini diambil secara aksidental sampling
yakni siapa saja yang kebetulan diternui di lapangan (dalam
penelitian) d;ang-an memenuhi syarat sebagai populasi penelitian.
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D. Metode Analisis

Metode analisis yang digunakan dalam pengujian ini adalah
analisis kualitatif dan analisis kuantitatif secara terpadu serta saling
mendukung dalam pembahasan. Analisis kualitatif adalah berupa
penguraian secara logis berdasarkan fakta yang sulit diukur secara
kuantitatif. Analisis kuantitatif bermaksud untuk menjelaskan dan
mengulas hasil perhifungan agar dapat menerangkan keadaan yang
sebenarnya, dengan menggunakan model untuk menguji hipotesis
komparatif dengan tujuan membuktikan preferensi masyarakat Kecamatan

Panakkukang dalam memilih pasar modern atau pasar tradisional dengan
penguijian distribusi X2 adalah sbb:
untuk membuktikan preferensi masyarakat dalam memilih pasar

tradisional atau pasar modem dengan pengujian distribusi X2 adalah sbb:

KE :E{m-f&}’
fe

fe = (total baris) X (total koform)
Jumlah Sampel

dk = (total kolom-1) X (total baris-7)
dimana:
%2 = Chi-Kuadrat
E = Penjumlahan semua sel.
fo = Frekuensi yang diamati

fe = Frekuensi yang diharapkan
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Taraf nyata 0,05 (5%)
v (dk) =4
Penelitian ini merupakan applied research atau penelitian
terapan yang bertujuan untuk mengindetifikasi berbagai faktor yng
berkaitan dengan preferensi dan perilaku masyarakat di Kecamatan
Panakkukang. Applied research merupakan ftipe penelitian yang
memfokuskan pada pemecahan masalah dan penerapan hasil penelitian.
Sifat penelitian ini adalah exploratory research, yaitu yang akan
mengidentifikasi faktor-faktor yang menjelaskan perilaku dan preferensi
konsumen dalam memutuskan untuk memilih pasar tradisional dan pasar

modemn.

E. Batasan Definisi dan Variabel.
Agar pembahasan bisa lebih terarah, maka penulis memberikan

batasan-batasan variabel sebagai berikut :

a. Responden adalah ibu rumah tangga yang berdomisili di
Kecamatan Panakkukang dan merupakan konsumen pasar

modern dan pasar tradisional.

b. Pasar Modem adalah pasar yang dibangun oleh pemerintah,
swasta, atau koperasi yang bentuknya mall, supermarket,
hypermarket, department store, shopping centre, dimana
pengelolaannya dilaksanakan secara  modemn, dan
mengutamakan pelayanan kenyamanan berbelanja dengan

manajemen herada disatu tangan, bermodal relatif kuat,
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dilengkapi label harga yang jelas.

. Pasar Tradisional, adalah pasar yang dibangun dan dikelola
oleh pemerintah, swasta, atau swadaya masyarakat dengan
tempat usaha berupa toko, kios, gerobak, los dan dasaran
terbuka yang dibuka oleh penjual maupun suatu pengelola
pasar dengan proses jual beli melalui tawar menawar.

. Sembako, adalah kebutuhan pokok masyarakat berupa beras,
gula pasir, minyak goreng, sayur, ikan, terigu dan bumbu-

bumbu dapur,

. Pendapatan, adalah penerimaan yang diperoleh tiap keluarga

selama 1 bulan.

Harga, adalah suatu nilai tukar produk atau jasa yang

dinyatakan dalam satuan uang.

. Pelayanan, adalah suatu kegiatan atau urutan kegiatan yang
terjadi dalam interaksi langsung antara seseorang dengan orang

lain atau mesin secara fisik dan menyediakan kepuasan
pelanggan.

Keamanan, adalah penjagaan yang dilakukan agar konsumen

merasa aman dan nyaman.
| pkasi, adalah tempat berdirinya pasar tradisional dan pasar
moderm.

Kelengkapan barang, adalah tersedianya semua kebutuhan
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‘yYang dican oleh konsumen.

k. Kualitas, adalah mutu suatu barang yang dijual di pasar

tradisional atau pasar modemn.

l. Prestise,” adalah suatu kondisi emosional untuk mendapatkan

pengakuan sosial yang bernilai lebih.
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BAB IV

GAMBARAN UMUM DAN HASIL PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Kecamatan Panakkukang Kota Makassar

Kota Makassar merupakan salah satu kota yang tingkat
pertumbuhan ekonominya sangat baik, karena merupakan salah satu
daerah tujuan dan persinggahan barang darl daerah lain yang ada di
Indonesia maupun daerah luar negeri. Sebagai salah satu daerah tujuan
dan persinggahan barang tentunya akan sangat mendukung usaha dalam
bidang usaha perdagangan yang akan menunjang pendapatan daerah
Kota Makassar. Dengan adanya penyediaan sarana pasar oleh
pemerintah Kota Makassar akan sangat mendorong animo masyarakat
untuk melakukan transaksi jualbeli di pasar, Berikut pembahasan
selanjutnya akan dﬁnhuslcan pada Kecamatan Panakkukang.

Secara umum Kecamatan Panakkukang merupakan salah satu dan
14 kecamatan di Kota Makassar yang berbatasan di sebelah utara dengan
Kecamatan Biringkanaya, disebebelah timur Kecamatan Manggala, di
sebelah Selatan Kecamatan Tamalate dan di sebelah barat Kecamatan
Makassar. Kecamatan Panakkukang merupakan daerah bukan pantal
dengan topografi kefinggian wilayah sampai dengan 150-220 meter dari
permukaan laut. Menurut jaraknya, letak masing-masing kelurahan ke

ibukota kecamatan berkisar 1 km sampai dengan jarak 5-10 km.

Kecamatan Panakkukang terdiri dari 11 kelurahan dengan luas

wilayah 13,03 km2. Dari luas wilayah tersebut Kelurahan Pampang
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penjual yang akan menunjang tingkat pendapatan asli daerah.

Sedangkan komposisi penduduk menurut kelompok  umur
merupakan indikator yang sangat penting sebagai  petunjuk
perkembangan taraf kesejahteraan karena kejadian demografis maupun
karakteristiknya berbeda menurut umur baik untuk kejadian kelahiran,
kematian maupun perpindahan penduduk. Komposisi penduduk menurut
umur dapat menggambarkan tingkat kelahiran dan tingkat kematian
penduduk di suatu daerah. Disamping itu struktur umur penduduk juga
dapat menggambarkan rasio ketergantungan (dependence ratio),
penduduk usia ftidak produktif terhadap penduduk usia produktif.
Penduduk yang tergolong usia fidak produktif adalah penduduk kelompok
umur 0 — 14 dan 65 tahun lebih. Sedangkan penduduk usia produktif

adalah kelompok umur 15 — 64 tahun.

Tabel 4.2

Parsentase Penduduk Kecamatan Panakkukang
Menurut Kelompek Umur dan Jenis Kelamin Tahun 2007

INDHCATOR L
Panduduk Menunid Kelomgok U
. B=14 35,365
& 15 =064 a2 822
- ﬂs‘l' -E'Zii
JUMLAH 13z 478

Sumber ; BPS Kots Makassar, Jdikator Kesgjahteraan Rakyst Kot Makassar 2007

Pada tabel di atas menggambarkan bahwa struktur penduduk

menurut kelompok umur menunjukkan transisi dan struktur penduduk usia

muda menuju usia tua, mengingat jumlah penduduk usia 0 — 14 tahun

sebesar 36.365, jumiah penduduk usia produktif 15 - 64 tahun sebesar
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memiliki wilayah terluas yaitu 2,73 km2, terluas kedua adalah Kelurahan

Panaikang dengan luas wilayah 2,35 km2, sedangkan yang paling kecil

luas wilayahnya adalah Kelurahan Karuwisi dan Kelurahan Sinrijala

dengan luas masing-masing 1,92 km2, Tingkat klasifikasi desa/kelurahahn
di Kecamatan Panakkukang tahun 2007 terdiri dari 11 kelurahan, 463 RT
dan 90 RW, dengan kategori kelurahan swasembada. Dengan demikian
tidak ada lagi kelurahan yang termasuk Swadaya dan Swakarya.

Pada akhir tahun 2007 penduduk Kecamatan Panakkukang
dibandingkan data setahun sebelumnya, yakni tahun 2006, mencatat rata-
rata-laju p&rtumbur_lan penduduk per tahun herﬁasadv.an jenis kelamin,
jumiah penduduk laki-laki sekitar 65.204 jiwa dan perempuan 67.275 jiwa.
Dengan demikian rasio jenis kelamin adalah sekitar 26,92 persen yang
berarti setiap 100 orang penduduk perempuan terdapat sekitar 97 orang
penduduk laki-laki. Berdasarkan tingkat pendidikannya, pada tahun ajaran
2006/2007 jumlah Taman Kanak-kanak di Kecamatan Panakkukang
sebanyak 43 seh-:allah dengan 1,958 orang murid dan 239 orang guru.
Pada tingkat Sekolah Dasar neger berjumiah sebanyak 28 sekolah
dengan 6.384 orang murid dan 359 grang guru. Untuk tingkat SLTP baik
negeri maupun ewasta sebanyak 14 sekolah dengan 3.8922 orang murid
guru, untuk tingkat SMA negeri dan swasta terdapat

dan 401 orang

sepulun sekolah dengan 2060 orang murid dan 255 orang guru

sedangkan untuk tingkat SMK swasta terdapat sembilan sekolah, 2.799

orang murid dan 238 orang guru
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Sarana perdagangan yang terdapat di Kecamatan Panakkukang
antara lain pasar permanen dua buah dan pasar tidak permanen tujuh
buah. Selain itu juga terdapat supermarket/swalayan 38 buah,
restoran/rumah makan 204 buah, toko/warung/kios sebanyak 938 buah,
kelompok pertokoan empat belas buah, dan tiga kantor pegadaian.
Adapun jumlah bank di Kecamatan Panakkukang terdiri dari Bank Umum
sebanyak sembilan belas buah dan Bank Perkreditan Rakyat (BPR)
sebanyak lima buah. Sedangkan jumliah koperasi untuk jenis Koperasi
Unit Desa (KUD) sebanyak empat buah dan dua buah koperasi non KUD.
Bank Umum terdapat di Kelurahan Paropo, Kelurahan Karampuang,
Kelurahan Masale, Kelurahan Pandang, dan Kelurahan Tamamaung.
Sementara BPR terdapat di Kelurahan Paropo, Kelurahan Pandang, dan

Kelurahan Masale.
Dari pemaparan di atas dapat di lihat bahwa kondisi ekonomi

Kecamatan Panakkukang tergolong salah satu kecamatan yang maju di
Kota Makassar yang tentunya akan sangat mendukung dalam bidang
usaha perdagangan yang akan menunjang pendapatan daerah Kota

Makassar, Dengan adanya penyediaan sarana pasar dan lembaga

keuangan oleh Pemerintah Kota Makassar akan sangat mendorong animo

masyarakat untuk melakukan transaksi jual beli di pasar.




Tabel 4.1, .

Jumiah Penduduk, Rumah Tangga, serta Kepadatan Penduduk
Menurut Kelurahan di Kecamatan Panakkukang Tahun 2007

KELURAHaN | Fumsh Pondudb Kepadatan | Laki-laki | Perempuan
1) Pa e TI-I'WB_ __FET m! e
s 3.036 15.281 7.866 743 T.E30
"2} Karampuang
2625 | 1nazz 7.070 5078 5.244
) Pandang
’ 2083 | 10829 a.163 5151 el
b 1871 B 52 B.509 4.150 .42
B Taneen =
. M| aser | 238w ez | 1y | VA0
—
o 2051 | wat | 13ze0 | sam | S0
¥) Sinjais 1868 |
ks L] 3,746 22.035 1.549
Kanmisi AEAT
q ‘hae | 3 | mem 5197 | 4mm
B] F-Hl'l'm 2.579 14 116 BE1M A48 1172
Hy: Fniniang 3060 | 15402 5554 7788 TR
TH Yoo Dy 1053 | 10584 smis | 5177 5,347
X =1 378
Kecwmisbm 6548 | 132479 | 7725 | e5.203 &

“Sumber; BPS Kota Makassar, Makassar Dalam Angka 2007

Pada tabel 4.1 tampak bahwa Penduduk Kecamatan Panakkukang
pada tahun 2007 tercatat sebanyak 132.479 jiwa yang terdiri dari laki-laki
65.203 jiwa dan perempuan 67.276 jiwa dengan rasio jenis kelamin 96,92
Ini berarti bahwa setiap seratus orang penduduk perempuan terdapat

sekitar 97 orang penduduk laki-laki.
Jumlah penduduk terbesar terletak di Kelurahan Tamamaung

sebanyak 23637 jiwa yang seifing dengan jumiah rumah tangga

sebanyak 4.560 disusul Kelurahan Panaikang sebanyak 15. 402 jiwa,

kemudian Kelurahan Paropo sebanyak 15.261 jiwa. Besarnya jumlah

penduduk di tiga ﬁ1urahm tarsebut dimungkinkan karena wilayahnya luas

hnya dekat dengan pusat perbelanjaan (mall) serta daerah
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perkantoran. Sebaliknya jumiah penduduk terkecil terletak di Kelurahan

Sinrijala sebanyak 3.746 jiwa, Kelurahan Masale sebanyak 8.582 jiwa,
kemudian Kelurahan Karuwisi Utara sebanyak 8.938 jiwa.
Sedangkan dilihat menurut tingkat kepadatan penduduk, tampak

bahwa kelurahan dengan jumlah penduduk terkecil kepadatannya relatif
lebih tinggi, yaitu di Kelurahan Sinrijala sebesar 22.035 per Km2, disusul
Kelurahan Tamamaung yang tercatat sebesar 18.612 per Km2,

kemudian Kelurahan Karuwisi sebesar 13.260 per Km2,

1. Pertumbuhan Penduduk Kecamatan Panakkukang

Pertumbuhan penduduk Kecamatan Panakkukang cukup pesat
Hal tersebut didukung dengan tersedianya sarana dan prasarana yang
dilakukan oleh Pemerintah Kota Makassar. Pertumbuhan jumlah
penduduk Kecamatan Panakkukang disebabkan karena Kecamatan
Panakkukang tentunya setiap tahun mengalami peningkatan karena
adanya perpindahan penduduk dari daerah yang ada di Provinsi Sulawesi

Selatan maupun penduduk yang berasal dari luar daerah Provinsi

Sulawesi Selatan.

Pertumbuhan  jumiah  penduduk Kecamatan Panakkukang

disebabkan karena Kota Makassar yang merupakan kota Metropolitan

menyediakan berbagai sarana dan prasarana yang dibutuhkan oleh

masyarakat. Salah satu ya

adalah tersedianya berbagal pasar
erupakan sarana transaksi jual beli antara pembeli dan

ng disediakan oleh Pemerintah Kota Makassar
yang tersebar diseluruh Kota

Makassar yang m
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92.822. Sementara penduduk usia tua 65+ tahun sebesar 3.292.

2. Perkembangan Ekonomi Daerah

Dengan semakin pesatnya jumlah penduduk di Kota Makassar,
tentunya akan mendukung perkembangan ekonomi daerah, sebab banyak
pelaku ekonomi dari berbagai daerah yang melakukan kegiatan usaha di
Kota Makassar karena melihat Kota Makassar merupakan kota yang
sangat prospektif untuk mengembangkan usaha mereka.

Dengan masuknya berbagai pengusaha di Kota Makassar akan
sangat mendorong tingkat perkembangan ekonomi daerah. Selain
masuknya berbagai investor di Kota Makassar yang menyebabkan tingkat
perkembangan perekonomian Kota Makassar cukup pesat juga didukung

oleh jumiah penduduk Kota Makassar yang mengalami peningkatan tiap

tahun.

B. Gambaran Umum Pasar Kota Makassar
Perusahaan daerah pasar, dahulu dikelola oleh instansi Pemerintah

Kota Makassar yang diberi nama Dinas Pasar, tetapi pada tanggal 11

September 1999 dengan SK Mo.8175 berubah menjadi Perusahaan

Daerah Pasar Kota Makassar dengan fujuan untuk melaksanakan

sebagian tugas dan fungsi pemerintah  yang bertitik tolak dan

pertumbuhan  dan perkembangan organisasi Pemerintah  Republik

indonesia, untuk mengantlsipasi masalah retribusi yang sejalan dengan

tuntutan dan harapan yang teramanatkan dalam Peraturan Daerah MNo. 4
n

tahun 1999, -




Di
dalam kota Makassar terdapat 13 pasar yang tersebar di

berbagai i
agai kecamatan, dan digolongkan dalam beberapa kelas pasar yaitu
(PD. Pasar MR tahun 2009);

1. Pasar Kelas | adalah pasar-pasar yang berada pada : (1) Di
jalan protokol dan mempunyai lebih dari 235 tempat berjualan
dan pedagang lebih dari 250 orang, dan (2) bukan jalan protokol
dan mempunyai lebih dari 475 tempat berjualan dan pedagang
lebih dari 500 orang. Yang termasuk dalam kelas pasar ini
adalah Pasar Makassar Mall, Pasar Butung, Pasar Terong,

Pasar Niaga Daya.

2. Pasar Kelas || adalah pasar-pasar yang berada pada: (1) Di jalan

protokol dan mempunyai pedagang kurang dari 250 orang, dan
(2) Bukan jalan Protokol dan mempunyal pedagang kurang darn
500 orang. Yang termasuk dalam pasar kelas ini adalah Pasar
Panarrrpﬁ, Pasar Kalimbu/Kerung-Kerung, Pasar Maricaya,
Pasar Sambung Jawa, Pasar Kampung Baru, Pasar Pa'baeng-
baeng, Pasar Parang Tambung, dan Pasar Panakukkang.

_ Pasar Kelas |ll adalah pasar-pasar yang tidak termasuk dalam

pasar kelas | dan Il. Yaitu Pasar Mandai, Pasar Sawah, Pasar

Mamajang, dan Fasar Cenderawasih.

Kelas |V terdiri dari Pasar Darurat Selatan dan Pasar

(1) Pasar Darurat Selatan: Pasar

. Pasar

Darurat Utara seperti

Karuwisi, pasar Tamamaung. Pasar Rajawali, Pasar Lefte,

pasar Antang/Nipa-nipa dan Pasar Abu Bakar Lambogo, (2)
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Fasar Darurat Utara: Pasar Ciduy,

Pasar Galangan Kapal, Pasar

M:ﬂll.I]"EI.JHl'II!;1 Pasar Bacan.

Sedangkan Pasar Modern yang tersebar di Kota Makassar adalah
sebagai berikut (sumber disperindag):

1. Pasar modemn yang berbentuk Mall di Makassar yaitu: (1) Mall

Ratu Indah, {2) Mall Panakukkang, dan (3) Makassar Town

Sguare.

2. Pasar modern yang berbentuk Pusat Perdagangan yaitu: (1)

Makassar Trade Centre (MTC), (2) Panakukkang Trade Centre
(PTC), dan (3) Global Trade Center (GTC).

3. Pasar modern yang berbentuk Hypermarket di Makassar yaitu:

(1) Hypermart terdapat dua gerai, (2) Carrefour terdapat tiga
gerai, dan (3) Makro.

4. Pasar modern yang berbentuk Supermarket di Makassar yaitu:
(1) Diamond Supermarket, (2} Ramayana Supermarket, (3)
Sejahtera Supermarket, (4) Hero terdapat 2 geral, (5) Gelael, (6)
Gogo Mart, (7) Citra sudiang, (8) Baji Pamai, (9) Makro Indtm,

(10) Yanti, dan (1 1) Hawa Baru terdapat dua gerai.

5 Pasar modem yang berbentuk Departemen Store: (1) Harapan

Baru, (2) Matahari terdapat 3 Gerai, (3) Ramayana

Departement Store, (4) Barata (5) Aurora

6. Pasar modem Yang Berbentuk Mini mMarket: (1) Trolley, (2)

Depo Mart, (3) Multi Mart, {4) Firdah Mart, (5) Fruit Market, (6)

imarket, (7) Lisha Mart, (8) R8 Mart, (9) harapan
60
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indah, (10) SP Mart. dan (11) Lajoa Mart.
C. Gambaran Umum Responden

Responden dalam penelitian ini adalah ibu rumah tangga yang
bertempat tinggal di daerah Kecamatan Panakkukang Kota Makassar.
Responden tersebut dikelompokkan berdasarkan umur, pendidikan,

pekerjaan, dan penghasilan. Jumlah responden yang diteliti pada
penelitian ini adalah sebanyak 100 orang.

1. Umur

Analisis responden berdasarkan kelompok umur bertujuan untuk
membedakan apakah responden berada pada kelompok umur produktif
dan non produktif. Dalam penelitian ini diasumsikan bahwa kelompok
umur produktif adalah yang berumur dari 15 sampai 64 tahun. Sedangkan
yang tidak produktif adalah yang berumur kurang dari 15 tahun dan lebih

dari 65 tahun. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.3 dan

gambar 4.1 berikut ini.

Tabel 4.3. Distribusi Responden Menurut Kelompok Umur

B1.52 | 63-T2
2332 | 3342 45-52 Py

Umur Tahun | Tahun | Tahun Tahun | Tahun | Responden

Respondan

Tomber: Hasil Perelitan Lapangan




Gambar 4.9 Responden menurut umur

FE_EI_‘-_'M-_-_EH_W.m-éﬁFq.HI

Berdasarkan tabel 4.3 dan gambar 4.1, umur responden adalah 23
sampai 72 tahun. Umur responden terbagi atas 5 kelompok yaitu jumiah
responden yang berada pada kelompok umur 23-32 tahun dengan jumlah
23 orang (23%), jumiah responden yang berada pada umur 33-42 tahun
adalah 32 orang (32%), jumiah responden yang berada pada umur 45-52
tahun adalah 31 orang (31%), jumiah responden yang berada pada umur
53.62 tahun adalah 10 orang (10%), dan jumiah responden yang berada

pada umur 83-72 tahun adalah 4 orang (4%).
Berdasarkan gambaran frekuensi umur responden dari hasil

penelitian di lapangan dapat disimpulkan bahwa semua responden masih

berada dalam usia produktif. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa

responden dalam penelitian ini merupakan responden yang produktif.

2. Pendidikan

Dilihat dari tingkat pendidikan terakhir responden dalam hal ini

h mspﬁnden didominasi oleh

pendidikan formal responden maka jumla

erpendidikan sarjana yaitu sebesar 41% atau sebanyak

responden yang b
ing sedikit adalah responden dengan fingkat

39 orang, sedangkan yang pal
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adalah responden dengan

pendidikan SMP sebesar 6% atay sebanyak 6 orang. Urutan kedua

pendidikan SMA yaitu sebesar 33% atau

sebanyak 33 orang, kemudian diploma sebesar 13% atau sebanyak 13

orang, Sedangkan berpendidikan terakhir SD sebesar 7% atau sebanyak

7 orang. Kondisi ini sangat mendukung sekali penelitian ini karena dengan

dominannya responden yang berpendidikan maka proses pengambilan

data dilapangan dapat dilakukan dengan baik. Untuk lebih jelasnya

distribusi responden menurut pendidikan dapat dilihat pada tabel 4.4. dan

gambar 4.2
Tabel 4.4 Responden Menurut Pendidikan Terakhir
! Pendidikan Jumlah
8D SMP SMA Diploma | Sarjana
Terakhir Responden
Responden 7 & k] 13 4 100

Sumber: Hasil Penslitian Lapangan

Gambar 4.2 Responden Menurut Pendidikan Terakhir

3. Pekerjaan

Jika dilinat dari tingkat pekerjaan {
asta, ibu rumah tangga, karyawan dan pensiunan.

sipil (PNS), wirasw
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maka responden didominasi gleh mereka yang bekerja sebagai ibu rumah
tangga, yaitu sebesar 43% atay sebanyak 43 orang sedangkan yang
paling sedikit adalah responden yang berprofesi sebagai karyawan
sebesar 3% atau sebanyak 3 orang, Urutan kedua adalah responden yang
berprofesi sebagai PNS sebesar 35% atay sebanyak 35 orang, kemudian
yang berprofesi sebagai wiraswasta sebesar 15% atau sebanyak 15
orang, sedangkan yang berprofesi sebagai pensiunan sebesar 4% atau
sebanyak 4 orang. Berdasarkan pemaparan tersebut maka dapat
disimpulkan bahwa responden dalam penelitian ini di dominasi ibu-ibu
rumah tangga yang memilki pekerjaan (wanita karir), sehingga data
tersebut dapat mendukung dalam penelitian ini. Untuk lebih jelasnya

distribusi responden menurut pendidikan dapat dilihat pada tabel 4.5 dan

gambar 4.3
Tabel 4.5 Responden Menurut Jenis Pekerjaan
Jenis
IRT Karyawan PHS | Wiraswasta Pensiunan Jumilah
Pekerjaan
Responden 43 3 15 15 4 100

Epmber: Hasll Penelitian Lapangan
Gambar 4.3 Responden Menurut Jenis Pekerjaan
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4. Penghasilan
remudian jika dilihat

dafi jumlah penghasilan per bulan, maka
responden yang diteliti didominasi gjan mereka

yang berpenghasilan
antara Rp 1 juta ~ Rp 3 juta perbulan yaitu sebesar 51% atau sebanyak
51 orang. Diikuti oleh responden yang berpenghasilan lebin dari Rp 3 juta
per bulan yailu sebesar 35% atay sebanyak 35 orang. Sedangkan
responden yang paling sedikit porsinga dalam penelitian ini adalah
responden dengan penghasilan di bawah Rp 1 juta perbulan yaitu sebesar
14% atau sebanyak 14 orang. Dilihat dari distribusi responden ini maka
bisa dikatakan bahwa dalam penelitian inl sangat sedikit responden yang
termasuk kategori berpenghasilan tinggi dan lebih sedikit yang
berpenghasilan dibawah dari 1 juta, dan didominasi cleh responden yang
berpenghasilan menengah. Kondisi ini menunjukkan bahwa responden
yang diteliti bisa dikategorikan mereka yang mempunyai prospek daya bell
yang baik. Selain itu data terzsebut menunjukkan responden yang
berpenghasilan di bawah dari 1 juta rupiah cenderung memilih pasar

tradisional dibanding pasar modem yakni (pasar tradisional 13 (83%)

hasilan
orang dan pasar modern 1 (7%) orang), responden yang berpenghasila

dari 1 juta sampai 3 juta rupiah cenderung memilih pasar tradisional

pasar maodern yakni (pasar tradisional 29
gedangkan responden yang

(57%) orang dan
dibanding

pasar modern 22 (43%) orang).

- ifi odern
berpenghasilan lebih darl 3 juta rupiah cenderung memilih pasar m
disional yakni (pasar modern 18 (51%) orang dan

istribusi responden Secara lebih
joang. B 65

dibanding pasar tra
pasar tradisional 17 (49%




lengkap dapat dilihat pada tabe g; bawah inj
I

Tabel 4.6
Responden Berdasarkan Helompok Penghasilan

Kurang Dari
Penghasilan vard 43 Lebih Dari 3 Jumlah
Juta Jeta
Responden 14 51
- 35 100
Smmbaer Hasl Penelitian Lapangan

Gambar 4.4 Responden Berdasarkan Kelompok Penghasilan

=1 JT
=17 1%
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D. Hasil Pembahasan

1. Faktor Harga

Nilai fo {actual) pasar tradisional diperoleh dari hasil observasi

responden dengan keseluruhan sampel pasar tradisional yang memilih

alasan harga murah yakni 82 (Ya=82, Tidak=18), sedangkan nilai fo pasar

modern yakni 50 (Ya=50, Tidak=50).

Nilai fh (expected) diperoleh dari persentase keseluruhan sampel

| dan pasar modem) yang memilih alasan harga murah,

(pasar tradisiona

82 + 50) _ 66%. Jadi nilai fh untuk pasar
dengan rumus sbb: fi "'L‘Z,:Tﬂ'_“lm%
_ = f6%X 100 = B6
tradisional dari hasil perhitungan FUMLUS tersabut
66

il

(Ya=66, Tidak=34), sedangkan uniuk pegawai swasta = 86% x 100
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(Ya=66, Tidak=34),

Tabel 4.7 Faktor Harga
ACTUAL
Jenis Pagar Hargs TOTAL
murah | mahal | (%)
Fasar Tradisional Az ik 100
Pasar Modemn &0 &0 100
TOTAL 132 &8 200
Sumiber: Hasil Qlakhan Data
Taraf Nyata :© 5%
v (dk) 1
I
X = 22 81
%2 tabel = 3,481

XZhitung > X2iabel

Interpretasi :

Pada taraf nyata 0,05 dan derajat kebebasan 1, maka diketahui

X2hitung > XPtabel. berarti hipotesis diterima bahwa faktor harga

berpengaruh signifikan pada preferensi konsumen dalam memilih pasar

tradisional atau pasar modem. ini memperlihatkan bahwa konsumen

harga Yyan
memilin pasar tradisional atau pasar modern karena harga yang

ini lebih dominan pada pasar tradisional
nden ) dibandingkan pasar modern

ditawarkan murah. Alasan
(dengan pilihan B2% dari total respo

(dengan pilihan 50% dari total responden).
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2. Faktor Pelayanan (cepat dap ramah)

Nilai fo (actual) pasar radisional dipercleh dari hasi observasi

responden dengan keseluruhan sampel pasar tradisional yang memilih

alasan adanya pengaruh/kepuasan pelayanan dalam hal kecepatan dan

keramahan yakni 81,5 (Ya=81,5, Tidak=18,5), sedangkan nilai fo pasar

modern yakni 77 (Ya=77 Tidak=23).

Nilai fh (expected) diperoleh dari persentase keseluruhan sampel
(pasar tradisional dan pasar modem) yang memilh alasan adanya

pengaruh/kepuasan pelayanan dalam hal kecepatan dan keramahan,

dengan rumus sbb: f = EI‘;D;T? x 100% = 79,25%. Jadi nilai fh wntuk

pasar tradisional hasil perhitungan rumus tersebut = 79,25% x 100

79.25 (Ya=79,25 Tidak=20,75), sedangkan unfuk pegawai swasta
75 25% x 100 = 36,695 (Ya=79,25, Tidak=20,75).

Tabel 4.8 Faktor Pelayanan [cepat dan ramah)

AGTUAL
Pala?ﬂ_"“_“r TOTAL
Jenis Pasar Tida
Puss | 10K | (%)
Pasar g15 | 185 | 00
Tradisional
Pasar Modem | 77 23 e
TOTAL 1585 | 415 | 200
Smber: Hasll Glahan Dats
Taraf Nyata @ 5%
v (dk) 2
22 - =0615
2 =13.481
X tabel 3.4 o

i
|
|
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X2hitung < X2tabel

Interpretasi :

Pada taraf T‘I'El"EItE ﬂ.D5 dan deraiat kEbEb&sﬂn 1 ek st
1 elanu

. 2 i i '
Ezhltuﬂg <X tabel, berarti hipotesis ditolak bahwa alasan pelayanan dari

segi kecepatan dan keramahan pada saat berbelanja tidak berpengaruh
signifikan pada preferensi konsumen dalam memilih pasar tradisional atau
pasar modern. Ini memperlihatkan bahwa konsumen memilih pasar
tradisional atau pasar modem tidak mempertimbangkan faktor pelayanan
sehingga alasan ini tidak terlalu kuat bagi kensumen dalam memilih pasar
untuk berbelanja. Ini dapat disimpulkan bahwa pelayanan pasar
tradisional dan pelayanan pasar modern adalah tidak terlalu jauh berbeda. i,
Alasan ini lebih dominan pada pasar tradisional (dengan pilihan 81,5%

dari total responden) dibandingkan pasar modern (dengan pilihan 77%

dari total responden). i

3. Faktor Keamanan

Milai fo pasar tradisional diperoleh dari jumlah responden dari

keseluruhan sampel pasar tradisional yang memilih alasan adanya

pengaruh keamanan yakni 74 (Ya=74, Tidak=26), sedangkan nilai fo

pasar modem yakni 60 (Ya=60 Tidak=40)-

‘oleh dari berapa Pe

r modemn) yang mem

(744 60) 1 00% = 67%. Jadi

us ehb: .ilrﬁ =i 200

Nilai fh dipe
jin alasan adanya

(pasar tradisional dan pasa

pengaruh keamanan, dengan ! 59
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nilai fh untuk pasar tradisional hasi Perhitungan rumus tersep
reeput =
{100 = 67 (Ya=67 Tidak=33),

67% %
sedangkan untuk pasar modern = 67% x 100

= 67 (Ya=67, Tidak=33).

Tabel 4.9 Fakior Wi
ACTUAL

Jenis Pasar aman | 92k | TOTAL

aImsan l%'.

Pasar Tradisional | 74 - o

Pasar Modam &0 0 —

TOTAL 134 o -

Sumber: Hasil Olahan Data

Taraf Myata © 5%

v (dk) : 1

7 =443
2

% tabel = 3,481

X2hitung > X“tabe!

Interpretasi : .
|
Pada taraf nyata 0,05 dan derajat kebebasan 1, maka diketa

X > s diteri r keamanan
Zhitu X2iape|, berarti hipotesis diterima bahwa fakio
I ng ! |
m igni farensi konsumen
dalam berbelanja berpengaruh gignifikan pada pre ’
maderm. Ini memperihatkan
dalam memilih pasar tradisonal gtau pasar l
sional atau pasar modern sanga

bahwa konsumen memilih pasar tradi

gehingga alasan sangat

k berbelanja. Ini

keamanan
memilin pasar untu

:einnal dan keamanan
sar tradisiona ?ﬂ

mempertimbangkan faktor

mempengaruhi konsumen dalam

anan pa
dapat disimpulkan bahwa keam
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pasar modemn adalah jauh berbeda unty
k konsumen, Pertj
: mbangan ini

jebin dominan pada pasar tradisional (dengan pilihan 4% d
ari total

responden) dibandingkan pasar modem \dengan pilihan 60% dari total
i tota

responden).

4. Faktor Lokasi

Nilai fo pasar tradisional diperoleh dari jumlah responden dari
keseluruhan sampel pasar fradisional yang memilih alasan adanya
pengaruh lokasi yakni 42 (Ya= 42, Tidak=17), sedangkan nilai fo pasar
modern yakni 33 (Ya=33 Tidak=8).

Nilai fh diperoleh dari berapa persen dari keseluruhan sampel

(pasar tradisional dan pasar modern) yang memilih alasan adanya |

75453 -t
pengaruh lokasi, dengan rumus sbh. f, = iﬁ'g"l‘ 100% = 65% . Jadi nilai

fh untuk pasar tradisional hasil perhitungan rumus tersebut = 65% x 100 = .:

65 (Ya=65 Tidak=35), sedangkan untuk pasar modern = 85% x 100 = 65

(Ya=65, Tidak=35).
Tabel 4.10 Faktor Lokasi

ACTUAL =t
Jenis H-Pmlnﬁ

Fasar i —
Pasar 75
Tradisional | ——
Pasar 13
TOTAL I—-—-—'—'_EE

Taraf Nyata = 5%

2
v (dk) =




|

~ =879
r
 tabel = 3,481

XZhitung < X“tabel

Interpretasi :

Pada taraf nyata 0,05 dan derajat kebebasan 1, maka diketahui
X2pitung <X2yapel, berarti hipotesis diterima bahwa faktor lokasi pada
saat berbelanja berpengaruh signifikan pada preferensi konsumen dalam
memilih pasar fradisional atau pasar modem. Ini memperlihatkan bahwa
konsumen memilih pasar ftradisional atau pasar modem sangat
mempertimbangkan faktor lokasi sehingga alasan fersebut sangat
mempengaruhi  konsumen dalarn memilih pasar untuk berbelanja. Ini
dapat disimpulkan bahwa faktor lokasi terhadap pasar tradisional atau

pasar modern memiliki pengaruh yang jauh berbeda menurut Konsumen.

Alasan ini lebih dominan pada pasar iradisional (dengan pilihan T5% dari

total responden) dibandingkan pasar modem (dengan pilihan 55% dari

total responden).

5. Faktor Kelengkapan |
i jumnlah responden darl

Nilai fo pasar tradisional diperoleh dan

slasan adanya

keseluruhan sampel pasar tradision
= =EE}|
pengaruh kelengkapan yakni 74 (Ya= T4 Tidak

pasar modern yakni 40 (Ya=40 1! Tidak=60)-
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Nilai fh diperoleh dari berapa persen

dari keseluruhan sampel
pasar tradisional dan pasar modern) Yang memilih alasan ad
] anﬂ

lengkapan, : 74
pengarun kelengkapan, dengan rumus sb; fa=%.‘$lx|M%=sm.

Jadi nilai fh untuk pasar tradisional hasil perhitungan rumus tersebut =

57% x 100 = 57 (Ya=57 Tidak=43), sedangkan untuk pasar modem

£79 x 100 = 57 (Ya=57, Tidak=43)

Tabel 4.11 Faktor Kelengkan

ACTUAL
Joenis tidak | TOTAL
Pasar Lengkap lengkap | (%)
Pasar
Tradisional -H o e

Pasar 4 &0 100

Modem :

TOTAL | 144 ol B
Sumber: Hasi Olahan Data

Taraf Nyata @ 5%

v (dk) o

Il = 23,53 I'
I s

Y tapel =348

X2hitung > XPtavel

: hui
Interpretasi 4an derdiat kepebasan 1, Maka diketa

ata 0,09
Pada taraf ny giterima bahwa faklor kelengkapan

X2pitung >X2tael. berart ’

n murﬂgn
n signifikan pad preferens

dalam berbelanja berpengd ar moderm. Ini memperfinatian
o ar tradisona modem sand
dalam memilih pas — pasar e

o trad
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mempertimbangkan faktor kelengkapan sehingga aias !
an tersebut
sangat

mgmpengﬂ"““i konsumen dalam memilih
Pasar untuk berbelanja, Ini |

dapat disimpulkan bahwa kelengkapan pasar tradisional dan kele

pasar modern adalah jauh berbeda menyryt Konsumen. Femmhangkap'an'
jebih dominan pada pasar tradisonal (dengan pilihan 74% d::a::l-:;
responden) dibandingkan pasar tradisional (dengan pilihan 40% dari total

responden).

. Faktor Kualitas

Nilai fo pasar tradisional diperolen dari jumiah responden dari
keseluruhan sampel pasar tradisional yang memilih alasan adanya
pengaruh kualitas yakni 75 (Ya= 75, Tidak=25), sedangkan nilai fo pasar
modern yakni 91 (Ya=91 Tidak=9).

Nilai fh diperoleh dari berapa persen dari keseluruhan sampel

(pasar tradisional dan pasar modern) yang memilih alasan adanya

75491 o .
pengaruh kualitas, dengan rumus sbb: i =£—ﬁ—lﬂ%—ﬂ3%. Jadi

i perhi = B3% X
nilai f untuk pasar tradisional hasil perhitungan rumus tersebut = B

100 = 83 (Ya=83, Tidak=17).

100 = 83 (Ya=83, Tidak=17}.

T4



e &

Tabel 4.12 FIH:J_-_'- HI.IHHI_-;‘

ACTUAL
Jenis : .
Pasar bkualitas Ilidn
b'kualitag TOTAL
Pasar
Tradisional 75 2%, s
Pasar L)
Moderen o g i -
TOTAL e =
Sumber: Hasd Olahan Dats 200
Taraf Nyata 50,
W {dk} -4
2
# = 9,07
Iz
tabel = 3,481

X2hitung > Xtabel

interpretasi :

Pada taraf nyata 0,05 dan derajat kebebasan 1, maka diketahui

X2pitung >X2tabels berarti hipotesis siterima bahwa faklor kuaiitas dalam |
berbelanja berpengaruh signifikan pada preferens konsumen dalam

memilin pasar tradisonal atau pasar modem. Ini memperiinatkan bahwa
atau pasar modem sangat

konsumen memilin pasar radisional

a alasan tarsebut sangat

mempertimbangkan faktor kualitas sehingd
mermilin pasar un

pasar tradi5iun31 d

wk berbelania. Ini

mempengaruhi konsumen dalam
an kualitas

dapat disimpulkan e
konsumen.

produk pasar moderm adalan
h dominan pada
ghkan pasar

Pertimbangan ini lebi

dari total responden) dibandin



dari total responden).

7. Faktor Prestise

Nilai fo pas.ar tradisional diperoleh dari jumlah responden dari
keseluruhan sampel pasar tradisional yang memilih alasan adanya
pengaruh prestise yakni 2 (Ya= 2, Tidak=98), sedangkan nilai fo pasar
modern yakni 5 (Ya=5 Tidak=95).

Nilai fn diperoleh dar berapa persen dari keseluruhan sampel
(pasar tradisional dan pasar modemn) yang memilih alasan adanya

pengaruh kualitas, dengan rumus sbb. f, = %ﬂx 100% =3,5%. Jadi nilai

fh untuk pasar tradisional hasil perhitungan rumus tersebut = 3,5% x 100 =
35 (Ya=3,5 Tidak=06,5), sedangkan unfuk pasar modem = 3.5% x 100

= 0,82 (Ya=3.5, Tidak=96.5).

Tabel 4.13 Faktor Prestise

ACTUAL N
[ | Tidak | TOTAL
Jenis Pasar | b'gengst | pigengsi | ()

A et o
Pasar ) g8 100
Tradisional _______.d._._--—--—-—-—'
Pasar 5 85 100
TotAL | T | @ |
Sumber: Hasil Dinhan Data

Taraf Nyata @ 9%

v (dk) =4

I: =133
T i 1

' tabel 348

76
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X2hitung < X2tabel

|nterpretasi :

Pada taraf nyata 0,05 dan ders;
; erajat kebebasan 1 maka di
a diketahui’

X2hitung <Xtabel. berarti hipotesis ditolak bahwa faktor prestise e
saat berbelanja tidak berpengaruh signifikan pada preferensi konsumen
dalam memilin pasar tradisional atau pasar modem. Ini memperlihatian
bahwa jumiah konsumen dalam memilih pasar tradisional atau pasar
modern dengan alasan faktor prestise adalah tidak jauh berbeda atau
hampir sama sehingga alasan ini tidak mempengaruhi konsumen dalam
memilin pasar untuk berbelanja. Alasan ini lebih dominan pada pasar
modern (dengan pilihan 5% dari total responden) dibandingkan pasar

tradisional (dengan pilihan 29 dari total responden).

8. Penjabaran Analisis Chi Square

Dari seratus responden yang diteliti oleh penulis pada Kecamatan

Panakkukang diketahui bahwa ada 59 responden Yyang cenderung

al belanja sembako. Ada tu

lam memilih
yang mempengaruhi tingkat cecenderungan responden da
pasar.

- h
Dari tabel 4.7, penulis dapat mengambil sebua

82 dari 100 responden (82%) memili

murah sedangkan ada 18 responden (18%)

n
yaitu pasar tradisional memiliki harga yand
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pasar modern, ada 50% yang memilin —
- modemn disebabkan harga
yang mura angkan yang memilih bahwa 3
| Pasar modern bukan karena
narga yang lebih murah sebanyak 50%, A4
- Adapun alasan konsumen yang
mngaiﬂkan hafgﬂ sembako di pasar tradisional
_ Al murah yaitu: karena
harga barangnya bisa ditawar, biasanya pedagang saiing mariibed
eri bonus
dalam bentuk tambahan baran i i
g yang dibeli (takaran penjualan biasanya
tidak tetap), sedangkan konsumen yang mengatakan harga sembako
murah di pasar modemn itu dikarenakan adanya harga prome, harganya
relatif stabil, fasilitas diskon dari akumulasi bonus poin setiap kali
iransaksi, dan konsumen yang mengatakan harga mahal di pasar modern
alasannya adanya pengenaan paiak (PPN) di setiap produknya.
Tabel 4.8 ini mempunyai dua indikator yang mempengarufi
preferensi yang disatukan, yaiu cepat dan ramah. Tabel kedua
menjelaskan bahwa faktor peiayanan berpengaruh sebesar 81.5%

terhadap pilihan responden Yang memilih pasar tradisional. Terdapat

enam gabungan jawaban (18,5%) yand mengatakan bahwa faktor

pelayanan tidak mempengaruhi pilinan mereka uniuk memilih pasar
meniglaskan bahwa terdapat
wa faktor pelayanan

¢ modem dan

tradisional, Tak hanya iU, tabel 4.8 ini jugd
g menjelaskan bah

onden dalam pasa

sebesar 77% responden ¥an

berpengaruh pada preferensi &SP

sebesar 23% menjelaskan banva faktor .

terhada mareka U
p plithan . il i

gn ya
penjelasan data tersebut pahwa konsurm
ngaruh denga

di pasar tradisional cukup berPe 5

o glasan 1ebin cepal
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gibanding pasar modemn karena bar
ngnya langsung. diba
yar tanpa

melewati proses ngantri, biasanya di pasar tersebyt pembel
nya tidak
terlalu banyak, pasar tersebut umum
nya beraktivitas disekitar
rumah

dengan menggunakan sepeda atau motor keliling. Penjual sangat ramah
ke pembeli sehingga mempengaruhi pembeli untuk membeli barangnya.
Table 4.9 ini menunjukkan variabel tingkat keamanan, Sebanyak
74% responden yang memilih pasar tradisional karena tingkat
keamanannya sedangkan responden mengatakan tidak aman sebanyak
26% dari total responden yang cenderung memilih pasar tradisional. Jika
dilinat persentase dari yang memilih pasar tradisional dapat dikatakan
bahwa tingkat keamanan tidak menjadi faktor dominan karena persentase L
antara yang mengatakan faktor keamanan mendukung dan yang |
mengatakan tidak ﬁwndukung hampir sebanding. Hal sebaliknya datang
dari responden yang memilih pasar modern, Terdapat perbedaan

signifikan antara responden yang cenderung memilin pasar modermn .

karena faktor keamanannya. Sebanyak 0% responden mengatakan

bahwa pasar modem dipilih karena tingkat keamanannya. Hanya 40% dan

responden yangd cenderung memilin pasar modem mengatakan bahwa
pasar modern tidak aman. Adapun alasan konsumen yang mengatakan
aman di pasar tradisional yrmumnya konsumen yang berbelania di F'ES?T
dadakan sekitar rumah yngn hanya ratusan netar ari sekitar tempat tin

ng mengatakan qman di pasar modern it

ggal mereka. Seangkan ya
karena adanya fasilitas cCTV dan

. i n
pintu masuk yang dilengkaP! deng?
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ighan parkir dengan menggunakan teknologi kh
usus ;
penjagaan yang ketat " M i

Faktor lokasi ju iperti
juga dipertimbangkan penulis sebagai fakt
mempﬂngﬂr”hi pilihan dalam memilin pasar. Seba s
! myak 75% yang

cenderung memilih pasar tradision
al karena pe ;
ngaruh jarak lokasi dari

pemukiman responden sedangkan 25%
pasar

tradisional bukan karena jarak |okasi dari pemukiman. Faktor lokasi juga
berpengaruh terhadap pemilihan terhadap pasar modern, Sebanyak 55%
memilih pasar quern karena lokasi yang berdekatan dengan lokasi
responden sedangkan 45% memilih pasar modern bukan karena fakior
lokasi. Faktor ini sangat mempengaruihi pertimbangan kensumen apalgi

dilinat dari kensumen yang memilki kesibukan kerja/wanita karir yang

waktunya sangat terbatas, selain itu letak pasar juga tergantung ada
tidaknya jalur transportasi sebagal pertimbangan efisiensi biaya dan
efekiifitas waktu. Sehingga rata-rata responden cenderung berbelanja

sembako disekitar ruman.
Kelengkapan juga menjadi faktor pendukung untuk menentukan
pilinan pasar yang menjad tempat pembelian <embako. Sebanyak 74%

han pada pasar wradisional karend faktor

u untuk pepergian ke tempat lain
26%

yang cenderung menentukan pil

kelengkapan zehingga mereka ticak per

jenis sembako yand perainan. Terdapat

untuk membeli berbagai L
taktor ketengkapan: D1 sist

| walaupun bukarn
modem karena faktor

yang memilin pasar tradisiona
lain, terdapat 40% yang cenderun

kelengkapan gedangkan g0% yang .
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nukan karena faktor kelengkapannya. par penjelasa
n diatas bahwa
pada

ymumnya responden yang memiih pasar tradisional leb
i
khususnya bumbu-bumbu yang sifatnya olahan, banyak o
- banyaknya pilihan untuk

jenis sayuran dan ikan-ikan sesuai kebutuhan konsumen,

Kualitas dapat menjadi salah faktor dalam menentukan piihan
pasar yang dipilih. Sebanyak 75% mengatakan bahwa pasar tradisional
memiliki kualitas sedangkan 25% responden mengatakan pasar
tradisional tidak berkualitas. Persentase yang berbeda signifikan
ditunjukkan oleh pasar modem. Sebanyak 81% memilih pasar modemn
disebabkan oleh faktor kualitas yang didapatkan oleh responden dari
pasar modem sedangkan hanya 9% yang mengatakan tidak puas
terhadap kualitas. Adapun alasan konsumen yng mengatakan sembako di
pasar modern lebih berkualitas banhwa di pasar modern barangnya masin

segar dengan adanya penggunaan teknologi frepzeerselain itu mutunya

terjamin. Sedangkan barang di pasar tradisional kadang tidak terjamin

seperti penjualan daging oplosan,atau barang yang di jual kadang ada

yang kadaluarsa, selain itu kadang timbangannya Kurans pas, dan biasa

renakan penyajian dengan
unakan alat yang

a wakiu sore il dika

agitu saja tanpa mMengg

sayurnya kurang segar pad

cara tradisional atau dipajang b

- ah
berbeda dari data sebelumnys. prestise pukanl

pentukan hel:anderungan pilihan. Hal ini

faktor pendukung untuk me
tergambar dalam 98% ragponden

yang berpengaruh dalam PNt mers



—

pasar tradisional sedangkan sebanyak g
5% responden
Pasar modern
¥ang menjadi faktor
penduk
mereka dalam menentukan pilihannya dalam pe P h ung
a sembako di

mengatakan prestise bukaniah hal

o pasar
modern. a umumnya responden dalam memilih masalah psik
psikologis

gtau prestise karena menurut mereka apa yang mereka beli ad
alah

kebutuhan mendesak,

g. Faktor Dominan
Dari ketujuh faktor yang mempengaruhi pilihan responden dalam

memilih pasar untuk berbelanja sembako, hal yang dapat disimpulkan
taktor lokasi menjadi faktor yang paling dominan dalam mempengaruhi
responden dalam menentukan pilihannya, Sebanyak 38% dari total
responden yang menjadikan faktor lokasi yang paling mempengaruhi
mereka. Hal ini disebabkan oleh faktor pekerjaan responden. Rata-raia

pekerjaan responden adalah wanita karier yang mempunyai wakiu yang

terbatas dalam hal berbelanja.

- aktor kedua yang berpengaruh terhadap pilinan responden adalan

i di tkan oleh
faktor harga sebesar 33% dari tota responden. Hal ini diseba

iriliki oleh responden. Penghasilan responden

' - i i atu |
berkisar antara kurang dar caty juta rupiah 8an = j

tingkat pendapatan yangd d _
: uta sampal figa juta

ng mempengarufil f

Tupiéh. Tak hanya tingkat pendapatan ya |
yang merangkap menjadi

tetapi juga faktor pekerjaan ipy ruman tangg?

: ini teniun
pengusaha skala kecil. pengusahd

barang dapat menjad! jebih murah.
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Faktor ketiga yang berpengary signifikan adalgh kelengkapan

sebesar 20% dari tofal responden. Dilut ol faktor keempat yaty |

keamanan sebasar 5%. Selanjutnya yaity faktor kualitas sebasar 3%,
Terakhir yaitu faktor prestise sebesar 0%, '
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BABYV
KESIMPULAN DAN saraN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan teori.teqri yang meland
andasi

masalah yang dibahas dalam penulisan skripsi ini maka dapat disimpulka
n

sebagal berikut:
1. Masyarakat di Kecamatan Panakkukang cenderung memiiih

berbelanja di pasar tradisional dibanding pasar modemn dalam

berbelanja sembako.

2. Masyarakat yang berpendapatan kurang dari satu juta rupiah
cenderung memilih pasar tradisional dibanding pasar modern.
Hasil penelitian menunjukkan persentasenya sebesar 93% dari
14 jumlah responden yang berpendapatan rendah. Masyarakat
yang berpendapatan dari salu juta sampal tiga juta rupian

cenderung ke pasar tradisional. Hasil penelitian menunjukkan

persentasenya sebesar 57% dari 51 jumiah responden yang

i t
berpendapatan menengah. Lain halnya dengan masyaraka

kurang dari sai juta rupiah cenderung

yang berpendapatan
disional. Hasil

memilih pasar modern dibandingd pasar Ir

penelitian menunjukkan pe

ah ke atas.
jumlah responden yang perpendapatan menend

lan
n’lampengaruhl p-l'Ef-Ei'EnE| perbelanja

3. Faktor-faktor yand il i
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kelengkapan, dan faktor kualitag d

4. Variabel harga, keamanan, lokasi, kelengkapan, d ku
» dan kualitas

barang mempengaruhi preferensi konsumen secara it
dalam berbelanja di pasar tradisional dan pasar madern.

5. Sedangkan variabel pelayanan, dan prestise memiliki pengaruh
yang tidak signifikan terhadap preferensi konsumen dalam
berbelanja di pasar tradisional dan pasar modem.

6. Variabel pelayanan memiliki pengaruh yang tidak signifikan
disebabkan karena para responden menyatakan bahwa dan
variabel ini faktor keramahan dan keefisiensian bertransaksi
tidak jauh beda dari kedua pasar yang ada. Masing-masing
memiliki keunggulannya sendiri-sendii. Hasil  peneliian
menunjukkan proporsi kedua pasar ini tidak jauh beda hanya
selisin 4,5%.

7 Variabel yang juga tidak signifikan dalam mempengaruhi

dalam berbelanja sambako di pasar
adalah variabel  prestise.

preferensi konsumen

tradisional  dan modem

n pada
Ketidaksignifikanan terjadi  karend para responde

kan bahwa variabel prestise tidak terialu

ceferensinya dalam

umumnya mengata
‘f memilih pasar uniuk

berpengaruh terhadap P

berbelanja sembako:

nan

8. Faktor domi i e

dalam perbelanja di

ngkapan.
adalah lokasi, harga dan kelend E
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Peneliti selanjutnya :
.farg 1r|-gin. me
mbahas -
Penelitian yang

terkait sebaiknya memasukkan variabel kenyamanan
, Variabel

motivasi belanja dan variabe| |a;
lain yang diduga
terkait dalam

penelitian ini.

Pemerintah Kota Makassar sebaiknya lebih mengoptimalkan
pengawasan di pasar tradisional guna menjamin mutu barang
yang diperjualbelikan.

Pemerintah Kota Makassar sebaiknya melakukan peninjauan
kembali terhadap harga-harga di pasar modem. Sebab dapat
mematikan aktivitas pedagang kecil di pasar tradisional.
Pemerintah Kota Makassar sebaiknya melindungi pedagang
dalam hal kepemilikan kios, dengan menyediakan angsuran
dalam jangka panjang atau pemberian subsidi harga Kios.

Pemerintah Kota Makassar sebaiknya menyediakan jalur

transportasi umum di pasar tradisional.
Pemerintah Kota Makassar gebaiknya memaksimalkan

perhatiannya terhadap sarana dan prasarana di pasar

parkir, kebersihan dan
ambilan kredi yniuk m

; keamanan, serta
tradisonal sepert areal
gningkatkan
memudahkan dalam pend

pendapatan perkapita pedagand-

B
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